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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas metode reward 
untuk meningkatkan motivasi belajar peserta didik di SMK Negeri 3 Yogyakarta. 
Jenis penelitian ini adalah eksperimen. Bentuk penelitian adalah desain 
eksperimen semu (quasi experimental) dengan desain ex post facto, yang 
dilaksanakan pada bulan awal Mei 2017 sampai awal Juni 2017. Tempat 
penelitian di SMK Negeri 3 Yogyakarta. Teknik pengambilan subyek 
menggunakan Purposive Sampling. Subyek penelitian yang diambil adalah siswa 
kelas XI jurusan Teknik Permesinan sebanyak 62 siswa yang terbagi menjaadi 2 
kelas yaitu kelas kelompok eksperimen yang berjumlah 31 siswa dan kelas 
kelompok kontrol yang berjumlah 31 siswa. Sumber data penelitian menggunakan 
data primer. Sedangkan teknik pengumpulan data melalui skala, wawancara dan 
observasi. Instrumen penelitian menggunakan skala motivasi belajar yang telah 
dilakukan uji validitas internal dan reliabelitas alpha dengan α = 0,942 yang 
berarti memiliki reliabelitas tinggi. Teknik analisis data menggunakan uji Paired 
t-test dan uji Independent t-test.  
Penelitian ini kelompok eksperimen diberi perlakuan metode reward 19 
kali petemuan. Dari hasil analisis diperoleh hasil yaitu peningkatan motivasi 
belajar yang signifikan siswa yang menggunakan metode reward. Diperoleh t 
hitung = -22,938 lebih kecil (karena bilangan negatif sehingga lebih kecil) dari t 
tabel = -2,042 dan nilai p < 0,05 (0,000 < 0,05) pada taraf signifikansi 5%. 
Kesimpulan dalam penelitian ini adalah metode reward efektif meningkatkan 
motivasi belajar siswa kelas XI jurusan Teknik Permersinan di SMK Negeri 3 
Yogyakarta. Berdasarkan hasil penelitian dikemukakan saran kepada kepala 
sekolah agar senantiasa memberi dukungan serta memfasilitasi pelaksanaan 
metode reward dan kepada guru bidang studi agar sebaiknya menggunakan 
metode reward pada KBM. 
 
Kata Kunci: motivasi belajar, metode reward 
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THE EFFECTIVENESS OF REWARD METHOD TO IMPROVE 
STUDENTS’ LEARNING MOTIVATION AT SMK N 3 YOGYAKARTA 
By: 
Hana Gilang Sukmawati 
NIM 13104241061 
 
ABSTRACT 
 
This research aimed at investigating the effectiveness of reward method to 
improve students’ learning motivation at SMK N 3 Yogyakarta 
It was an experimental research. The experimental design used in the 
research was quasi-experimental with ex post facto design. The research was 
conducted from early May to early June 2017 at SMK N 3 Yogyakarta. The 
subjects were determined using purposive sampling. The subjects of the research 
were 62 students of Machinery Engineering Program. They were divided into two 
groups: experimental group (31 students) and control group (31 students). The 
source of the data was the primary source while the data were obtained through 
scale, interview, and observation. The instrument of the research was learning 
motivation scale the internal validity and alpha reliability (α = 0.942 which means 
it had high reliability) of which had been tested. The data were analyzed using 
paired t-test and independent t-test. 
In this study, the experimental group was treated using reward method in 
19 meetings. From the analysis, it was obtained the significant improvement on 
students’ learning motivation using reward method. It was gained the T as -22.938 
less than t-table (-2.042) and p (0.000) less than 0.05 in significance level of 5%. 
Based on the research result, it was concluded that reward method was effective 
to improve students’ learning motivation at SMK N 3 Yogyakarta. Based on the 
findings, it is suggested for the headmaster to give the support and facilities for 
the teachers to implement reward method in teahing and learning process. 
  
Key words: learning motivation, reward method 
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MOTTO 
 
“MAN JADDA WA JADA” 
(barang siapa yang bersungguh-sungguh pasti dapat/sukses) 
Never Say Never 
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BAB I 
 PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Pengertian pendidikan menurut Undang-Undang nomor 20 tahun 2003 
tentang Sistem Pendidikan Nasional adalah usaha sadar dan terencana untuk 
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara 
aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 
ketrampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara”. 
Berdasarkan pengertian tersebut dapat dipahami bahwa pendidikan itu harus 
didasari arti pentingnya, dan direncanakan serta sistematis, agar suasana belajar 
dan proses pembelajaran berjalan secara optimal. Terbentuknya suasana dan 
proses pembelajaran tersebut, peserta didik akan aktif mengembangkan potensi 
sesuai dengan bakat dan minatnya. Dengan berkembangnya potensi peserta 
didik, maka mereka akan memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian 
diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta ketrampilan yang diperlukan 
dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. 
Pendidikan di Indonesia diselenggarakan melalui beberapa jalur, jenjang 
dan jenis pendidikan. Jalur pendidikan adalah wahana yang dilalui peserta didik 
untuk mengembangkan potensi dirinya dalam suatu proses pendidikan yang 
sesuai dengan tujuan pendidikan. Indonesia memiliki tiga jalur pendidikan 
yaitu, jalur pendidikan formal, nonformal dan informal. Pendidikan formal 
2 
 
adalah jalur pendidikan yang bertekstur dan berjenjang yang terdiri atas 
pendidikan dasar, pendidikan menengah dan pendidikan tinggi. Pendidikan 
nonformal adalah jalur pendidikan di luar pendidikan formal yang dapat 
dilaksanakan secara tertekstur dan berjenjang. Pendidikan informal adalah jalur 
pendidikan keluarga dan lingkungan. 
Definisi jenjang pendidikan menurut Permendikbud No. 3 Tahun 2013 
adalah tahapan pendidikan yang ditetapkan berdasarkan tingkat perkembangan 
peserta didik, tujuan yang akan dicapai, dan kemampuan yang akan 
dikembangkan. Jenjang pendidikan terdiri atas pendidikan dasar, pendidikan 
menengah dan pendidikan tinggi.  
Jenis pendidikan adalah kelompok yang didasarkan pada kekhususan tujuan 
pendidikan dan suatu satuan pendidikan. Satuan pendidikan adalah kelompok 
layanan pendidikan yang menyelenggarakan pendidikan pada jalur formal, 
nonformal dan informal pada setiap jenjang dan jenis pendidikan. Jenis 
pendidikan meliputi, pendidikan umum, kejuruan, vokasi, profesional, 
akademik, keagamaan dan khusus. 
Sekolah menengah kejuaran adalah suatu lembaga pendidikan yang 
memiliki karakteristik berbeda dengan sekolah umum. Pembelajaran dalam 
SMK terdapat dua kelas yaitu kelas teori dan kelas praktek. Menurut Syahni 
dikutip Istiarini (2012:2) pembelajaran di SMK sebesar 70% diisi dengan 
praktek dan 30% diisi teori. Walaupun hanya berbobot 30% dari keseluruhan 
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jam pelajaran tetapi kelas teori tidak kalah pentingnya dari kelas praktek untuk 
menunjang kompetensi siswa. 
Fungsi pendidikan kejuruan menurut Undang-Undang nomor 20 tahun 2003 
tentang Sistem Pendidikan Nasional adalah  merupakan pendidikan menengah 
yang mempersiapkan peserta didik terutama untuk bekerja dalam bidang 
tertentu. Pemerintah telah melakukan berbagai upaya untuk meningkatkan 
kualitas SMK, namun hasilnya belum memuaskan, jumlah pengangguran 
terbanyak justru lulusan SMK. Hasil survei Deputi Statistik Soal BPS Arizal 
Ahnaf di Jakarta, Republika hari Senin (5/11), menjelaskan, pada tahun 2011 
pengangguran terbuka didominasi lulusan Sekolah Menengah Kejuruan sebesar 
17,26 persen dari jumlah penganggur. Peringkat Pengangguran selanjutnya 
yaitu lulusan Sekolah Menengah Atas 14,31 persen, lulusan universitas 12,59 
persen dan Sekolah Dasar di bawah 4,57 persen. Pemerintah telah melakukan 
berbagai upaya sehingga jumlah pengangguran lulusan SMK dari tahun ketahun 
dapat berkurang. Data statistik tahun 2015 pengangguran terbuka lulusan SMK 
turun menjadi 9,05 persen namun tetap mendominasi dari total keseluruhan 
jumlah pengangguran terbuka. Pada akhir tahun 2015 jumlah pengangguran 
SMK meningkat sebesar 1,84 persen.  
Jumlah lulusan SMK yang menganggur akan semakin banyak dan akan 
membuat citra pendidikan kejuruan terpuruk, apabila kualitas SMK tersebut 
tidak segera diatasi. Peningkatan kualitas lulusan SMK diperlukan, agar banyak 
terserap di dunia kerja dan industri, maka perlu adanya perubahan, dimana 
perubahan itu muncul dari diri peserta didik sendiri yang merupakan tugas 
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seorang konselor untuk membimbing. Wilayah kerja seorang konselor 
disekolah, sehingga tanggung jawab konselor pada peserta didik bukan 
mengubah atau membuat suatu kebijakan. Perubahan yang dimaksudkan adalah 
perubahan motivasi peserta didik agar mampu mengembangkan potensi yang 
dimilikinya. 
Motivasi belajar merupakan kebutuhan untuk mengembangkan kemampuan 
diri secara optimum, sehingga mampu berbuat yang lebih baik, beprestasi dan 
kreatif (Abraham Maslow dalam Nashar, 2004:42). Motivasi belajar merupakan 
salah satu faktor pendukung yang mempengaruhi prestasi belajar peserta didik. 
Menurut Yamin (2008:157), Motivasi merupakan salah satu determinan penting 
dalam belajar, para ahli sukar mendefinisikannya, akan tetapi motivasi 
berhubungan dengan (1) arah perilaku; (2) kekuatan respon; (3) ketahanan 
perilaku, atau beberapa lama seseorang itu terus menerus berperilaku menurut 
cara tertentu. Sehinga sebagai upaya dalam rangka menigkatkan prestasi belajar 
secara tidak langsung motivasi belajar pada peserta didik harus ditingkatkan. 
Menurut Maslow (1954) bahwa dalam setiap diri manusia terdapat hierarki 
dari lima kebutuhan, yaitu fisiologis (rasa lapar, haus, sex dan kebutuhan fisik 
lainya), rasa aman (rasa ingin dilindungi dari bahaya fisik dan emosional), sosial 
(rasa kasih sayang, kepemilikan, penerimaan dan persahabatan), penghargaan 
(faktor penghargaan internal dan eksternal) dan aktulisasi diri (pertumbuhan, 
perncapaian potensi seseorang dan pemenuhan diri sendiri). Maslow 
memisahkan lima kebutuhan kedalam urutan-urutan. Kebutuhan fisiologis dan 
rasa aman dideskripsikan sebgai kebutuhan tingkat bawah sedangkan kebutuhan 
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sosial, penghargaan dan aktulisasi diri sebagai kebutuhan tingkat atas. Dengan 
kebutuhan aktualisasi diri sebagai kebutuhan paling atas.  
Jadi pada dasarnya mengembangkan potensi pada diri sendiri adalah 
kebutuhan paling utama bagi manusia menurut Maslow. Menurut Biggs dan 
Tefler dalam Dimyati dan Mudjiono (1994) motivasi belajar pada siswa dapat 
menjadi lemah, lemahnya motivasi atau tiadanya motivasi belajar akan 
melemahkan kegiatan, sehingga mutu hasil belajar akan menjadi rendah. Oleh 
karena itu motivasi pada peserta didik perlu diperkuat terus-menerus. Dengan 
tujuan agar peserta didik memiliki motivasi belajar yang kuat, sehingga hasil 
belajar yang diraihnya dapat optimal. Sehingga dalam hal ini konselor bertugas 
secara aktif berupaya meningkatkan motivasi peserta didik agar mampu 
mengembangkan potensi yang dimilikinya sehingga pada akhirnya tidak kalah 
bersaing dengan lulusan lain dalam mencari pekerjaan. Upaya meningkatkan 
motivasi ini menggunakan metode reward. Sesuai dengan prinsip motivasi yang 
telah diungkapkan oleh Hamalik (2012:181) dalam bukunya “Psikologi Belajar 
& Mengajar” bahwa pujian (reward) lebih efektif daripada hukuman. Hukuman 
bersifat menghentikan suatu perbuatan, sedangkan pujian bersifat menghargai 
apa yang telah dilakukan. Oleh karena itu, pujian lebih besar nilainya bagi 
motivasi belajar. Penerapan metode reward dalam pembelajaran memiliki 
impilikasi yaitu siswa akan memiliki dorongan untuk menanggapi rangsangan-
rangsangan belajar dari luar tersebut dengan cara lebih memiliki motivasi untuk 
belajar.  
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Thorndike (1898) mencetuskan dalam Law of Effect bahwa hadiah (reward) 
akan meningkatkan hubungan stimulus dengan respon, tetapi hukuman 
(punishment) tidak mengakibatkan efek apa-apa. Secara teoritis, (Gibson, dkk. 
2000 : 179) dalam Wibowo (2005:149) menyatakan tujuan utama program 
penghargaan (reward) adalah untuk menarik orang yang cakap untuk bergabung 
dalam organisasi, menjaga pegawai agar datang untuk bekerja, dan memotivasi 
pegawai untuk mencapai kinerja. Hazli (2002:30) mendefinisikan reward yaitu 
reward dan hukuman dalam situasi kerja, reward menunjukkan adanya 
penerimaan terhadap perilaku dan perbuatan, sedangkan hukuman 
menunjukkan penolakan perilaku dan perbuatannya. 
Ganjaran atau penghargaan merupakan teknik memotivasi berdasarkan teori 
kebutuhan, menurut Hamalik (2008:184) pemberian ganjaran dapat 
membangkitkan minat anak untuk mempelajari atau mengerjakan sesuatu. 
Berikut beberapa pengertian mengenai ragam pengertian reward sebagai salah 
satu alat pendidikan sebagai pendorong motivasi belajar siswa, sebagaimana 
berikut. Clolim (1992:20), dan kawan-kawan, mendefinisikan reward adalah 
sesuatu yang berfungsi sebagai insentif (dorongan), sesuatu yang penting bagi 
anak dan memperbesar kemungkinan terulangnya perilaku yang diinginkan. 
Menurut Slameto (2013:176) hadiah (reward) adalah sesuatu bentuk 
pemeliharaan dan peningkatan motivasi siswa guna mendorong siswa untuk 
melakukan usaha lebih lanjut guna mencapai tujuan-tujuan pengajaran. 
Sardiman dalam bukunya yang berjudul Interaksi dan Motivasi Belajar 
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Mengajar (2000:92) menyatakan bahwa “hadiah (reward) merupakan suatu 
bentuk untuk menumbuhkan motivasi dalam kegiatan belajar di sekolah”.  
Beberapa penelitian terdahulu yang menggunakan metode reward, 
dibawah ini hasil penelitian tersebut. Penelitian dilakukan oleh Umi Masruroh 
(2007) dengan penelitian yang berjudul Pengaruh Metode Reward and 
Punishment Terhadap Peningkatan Motivasi Belajar Qur’an-Hadits di MAN 
Kandangan Kediri. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui signifikansi 
pengaruh metode reward dan punishment terhadap peningkatan motivasi belajar 
Qur’an-Hadits di MAN Kandangan Kediri, untuk mengetahui seberapa 
pengaruh metode reward dan punishment terhadap peningkatan motivasi belajar 
Qur’an-Hadits di MAN Kandangan Kediri. Hasil penelitian dari analisis data 
yang diperoleh dari hasil penelitian mengenai pengaruh metode reward dan 
punishment terhadap peningkatan motivasi belajar Qur’an-Hadits di MAN 
Kandangan Kediri mempunyai pengaruh yang signifikan untuk meningkatkan 
motivasi belajar Qur’an-Hadits yaitu sebesar 42%. Penelitian lain juga dilakukan 
oleh Feri nasrudin (2015) dengan penelitian yang berjudul Pengaruh Pemberian 
Reward dan Punishment terhadap Motivasi Belajar Siswa Kelas VI SD Negeri 
di Sekolah Binaan 02 Kecamatan Bumiayu Kabupaten Brebes. Pemberian 
reward dan punishment berkaitan dengan motivasi belajar siswa. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian reward dan punishment 
terhadap motivasi belajar siswa. Berdasarkan hasil uji hipotesis, diperoleh 
kesimpulan bahwa pemberian reward dan punishment memiliki pengaruh yang 
positif dan signifikan terhadap motivasi belajar siswa. Besarnya pengaruh 
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tersebut yaitu sebesar 40% yang diperoleh melalui analisis koefisiensi 
determinasi. Sedangkan, 60% yang mempengaruhi motivasi belajar siswa 
berasal dari faktor-faktor lain yang tidak termasuk dalam penelitian ini. 
Berdasarkan hasil penelitian, disarankan pemberian reward dan punishment 
diimplementasikan dalam kegiatan pembelajaran sehari-hari dengan 
memperhatikan pedoman penerapan reward dan punishment. 
Dalam penelitian ini peneliti mencoba menggunakan metode reward untuk 
meningkatkan motivasi belajar. Metode reward diharapakan mampu memotivasi 
peserta didik agar mencapai beberapa kualifikasi yang telah ditetapakan oleh 
peneliti. Reward yang diberikan jika peserta didik mampu mencapai kualifikasi 
yang telah ditetapkan oleh peneliti adalah berupa beasiswa pendidikan. Dimana 
beasiswa ini dapat digantikan dengan uang apabila mendapat persetujuan dari 
orang tua peserta didik. Pemilihan bentuk reward ini didasarkan atas beberapa 
pertimbangan yaitu, keadaan ekonomi peserta didik di sekolah kejuruan yang 
sebagian besar menengah kebawah, minimalnya fasilitas belajar yang 
dikarenakan uang saku pelajar yang terbatas dan kebutuhan pelajar yang cukup 
banyak saat pelajaran praktek. Pemberian reward dalam bentuk uang 
memberikan beberapa keuntungan yang salah satunya dapat mengurangi beban 
orang tua. Para peserta didik akan berlomba-lomba mendapatkan reward dengan 
cara memenuhi kualifikasi yang telah ditetapkan oleh peneliti.  
Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 3 Yogyakarta (SMKN 3 Yogyakarta) 
pada kelas XI jurusan Teknik Permesinan merupakan sekolah negeri pada 
jenjang atas. SMKN 3 Yogyakarta kelas XI jurusan Teknik Permesinan ini 
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terdapat empat kelas, yang masing-masing kelas berjumlah 30 siswa. menurut 
pengamatan di lapangan dan informasi dari guru-guru serta karyawan setempat, 
serta mahasiswa UNY yang PPL (2016) di SMKN 3 Yogyakarta, dari sekian 
banyaknya siswa tersebut, masih banyak yang mengalami masalah belajar. Hal 
ini ditunjukkan dengan kurangnya antusiasme terhadap materi pelajaran, 
mengantuk dan mencari kesibukan lain seperti bermain hp, mengobrol dengan 
teman. Pihak guru Bimbingan Konseling telah melakukan upaya dalam 
meningkatkan motivasi belajar siswa. Upaya yang dilakukan meliputi konseling 
individual dan melalui media BK seperti pamflet, belum ada upaya yang 
menggunakan metode reward. Berawal dari kasus dilapangan inilah yang 
melatar belakangi penelitian ini yaitu bertujuan mencari metode yang tepat 
untuk meningkatkan motivasi belajar peserta didik dikelas teori. Kurangnya 
motivasi belajar peserta didik dikelas teori dan sebagian besar keadaan ekonomi 
peserta didiknya menengah kebawah, atas beberapa pertimbangan inilah maka 
ditetapkan penelitian akan dilakukan di SMK Negeri 3 Yogyakarta. 
Setting pemberian reward dalam penelitian ini, peneliti akan melakukan pre 
test guna mengukur tingkat motivasi di kelas tersebut. Setelah mengolah data 
dan mengetahui tingkat motivasi di kelas tersebut, peneliti akan memaparkan 
pada peserta didik beberapa setting penelitian. Peneliti selanjutkan menetapkan 
beberapa kualifikasi yang harus dicapai oleh peserta didik agar mendapatkan 
reward. Beberapa kualifikasi yang ditetapkan peneliti adalah perilaku yang 
merupakan ciri-ciri anak yang memiliki motivasi untuk belajar. Peserta didik 
yang telah mencapai kualifikasi yang telah ditetapkan oleh peneliti akan diberi 
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reward. Dalam situasi ini akan terjadi persaingan antara satu anak dengan anak 
yang lain karena metode ini bersifat individual. Setelah memberikan treatment 
metode reward lalu diakan post test untuk mengukur motivasi belajar peserta 
didik. Hasil dari post test ini akan dibandingkan dengan hasil pra test, untuk 
melihat seberapa efektif metode reward ini. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berbagai permasalahan yang muncul pada sekolah Menengah Kejuruan 
dapat diidentifikasikan sebagai berikut. 
1. Walaupun lulusannya disiapkan untuk langsung terjun ke dunia kerja, 
namun lulusan SMK masih banyak yang menganggur. 
2. Lulusan SMK belum berorientasi untuk membuka lapangan pekerjaan 
sendiri. 
3. Tingkat motivasi peserta didik di SMK masih rendah untuk 
mengembangkan potensinya secara mandiri. 
4. Peserta didik kurang memiliki motivasi belajar di kelas teori. 
5. Peserta didik kurang memiliki kosentrasi saat Kegiatan Belajar Mengajar 
berlangsung. 
 
C. Batasan Masalah 
Karena keterbatasan tenaga, dana dan waktu, maka tidak semua 
permasalahan akan dipecahkan melalui penelitian, maka itu penelitian ini akan 
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membatasi dan memfokuskan pada upaya peningkatan motivasi belajar dengan 
metode pemberian reward di Kelas XI Jurusan Teknik Permesinan SMK Negeri 
3 Yogyakarta Semester Ganjil Tahun Ajaran 2016-2017 . 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka rumusan 
masalah dalam penelitian ini adalah  “Bagaimana efektivitas metode reward 
dalam meningkatkan motivasi belajar siswa kelas XI Teknik Permesinan di 
SMK Negeri 3 Yogyakarta?” 
 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan permasalahan di atas, maka tujuan yang ingin dicapai adalah : 
“efektivitas penerapan metode reward dalam meningkatkan motivasi belajar 
siswa kelas XI Teknik Permesinan di SMK Negeri 3 Yogyakarta” 
 
 
 
F. Manfaat Penelitian 
Berikut adalah manfaat dari penelitian: 
1. Manfaat Teoritis 
Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat menjadi informasi 
berharga bagi ilmu bimbingan dan konseling terutama dalam 
pengembangan teknik bimbingan untuk kedepannya. 
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2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Siswa 
Dari penelitian ini siswa memperoleh pengalaman belajar yang lebih 
bermakna, sehingga siswa akan lebih termotivasi untuk menguasai dan 
terampil dalam belajar dengan penerapan metode pemberian reward. 
b. Bagi Guru 
Informasi hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi informasi 
serta masukan berharga bagi para guru dalam melakukan berbagai upaya 
untuk meningkatkan kuliatas proses dan hasil pembelajaran dengan 
penerapan metode pemberian reward. 
c. Bagi Orang Tua 
Hasil penelitian ini diharapkan metode reward dapat dipergunakan 
orang tua dalam upaya meningkatkan motivasi belajar putra-putrinya 
yang akan berpengaruh dengan prestasi dan karirnya. Dengan demikian, 
akan menggugah  hati para orang tua siswa untuk berpartisipasi aktif 
dalam rangka menyukseskan pendidikan putra-putrinya. 
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BAB II  
KAJIAN PUSTAKA 
 
 
A. Kajian tentang Motivasi Belajar 
1. Pengertian Motivasi Belajar 
Berakar dari teori yang dicetuskan oleh Thorndike (1898) bahwa 
belajar adalah proses interaksi antara stimulus dan respon. Stimulus 
adalah apa yang merangsang terjadinya kegiatan belajar seperti pikiran, 
perasaan atau hal-hal lain yang dapat ditangkap oleh alat indera. 
Sedangkan respon adalah reaksi yang dimunculkan peserta didik ketika 
belajar, yang dapat pula berupa pikiran, perasaan atau gerakan/tindakan. 
Thorndike dikenal dengan Law of Effect bahwa hadiah (reward) akan 
meningkatkan hubungan stimulus dengan respon, tetapi hukuman 
(punishment) tidak mengakibatkan efek apa-apa. Jadi menurut 
Thorndike proses belajar itu tergantung pada hubungan antara 
stimulusdan respon sedangkan reward dapar memperkuat hubungan itu 
sehingga proses belajar menjadi lebih efektif dan berarti. 
Pada dasarnya motivasi adalah dorongan yang berasal dari 
luar maupun dari dalam seseorang untuk melakukan sesuatu 
sehingga dapat mencapai hasil atau tujuan tertentu. 
Motivasi belajar adalah suatu perubahan tenaga di dalam diri 
seseorang (pribadi) yang ditandai dengan timbulnya perasaan dan 
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reaksi untuk mencapai tujuan (Frederick J. Mc Donald dalam 
Nashar, 2004:39). Sedangkan menurut Clayton Alderfer dalam 
Nashar (2004:42) Motivasi belajar adalah kecenderungan siswa 
dalam melakukan kegiatan belajar yang didorong oleh hasrat untuk 
mencapai prestasi atau hasil belajar sebaik mungkin. 
Motivasi belajar juga merupakan kebutuhan untuk 
mengembangkan kemampuan diri secara optimum, sehingga 
mampu berbuat yang lebih baik, berprestasi dan kreatif (Abraham 
Maslow dalam Nashar, 2004:42). Kemudian menurut Clayton 
Alderfer dalam Nashar, 2004:42) motivasi belajar adalah suatu 
dorongan internal dan eksternal yang menyebabkan seseorang 
(individu) untuk bertindak atau berbuat mencapai tujuan, sehingga 
perubahan tingkah laku pada diri siswa diharapkan terjadi. 
Sedangkan dalam kamus besar bahasa Indonesia kata 
motivasi adalah dorongan yang timbul pada diri seseorang secara 
sadar atau tidak sadar untuk melakukan suatu tindakan dengan 
tujuan tertentu. 
Motivasi adalah berhubungan dengan timbulnya minat 
dalam belajar dan kemudian, sampai, menjadi dasar bagi belajar 
(Lestar D. Crow dan Alice Crow  “Psychologi 
Pendidikan”1984:310 ). Motivasi belajar itu sendiri adalah 
keseluruhan daya penggerak di dalam diri siswa yang menimbulkan 
kegiatan belajar mengajar dan memberikan arah pada kegiatan 
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belajar sehingga tujuan yang dikehendaki oleh tercapai (Winkel 
dalam bukunya “Psikologi Pendidikan dan Evaluasi Belajar” 
2009:27). Motivasi belajar yang dimiliki siswa-siswa dalam setiap 
kegiatan pembelajaran sangat berperan untuk meningkatkan hasil 
belajar siswa dalam mata pelajaran tertentu (Nashar, 2004:11) 
Menurut Yamin (2006:157) motivasi merupakan salah satu 
determinan penting dalam belajar, para ahli sukar 
mendefinisikannya, akan tetapi motivasi berhubungan dengan (1) 
arah perilaku; (2) kekuatan respon; (3) ketahanan perilaku, atau 
beberapa lama seseorang itu terus menerus berperilaku menurut cara 
tertentu. 
Sedangkan pengertian motivasi sendiri menurut para ahli 
dapat dikemukakan dibawah ini, diantaranya adalah: 
a. Biggs dan Tefler (2000:36) 
Dikutip dari Sutama, Motivasi ialah dorongan mental yang 
menggerakkan dan mengarahkan perilaku manusia, termasuk 
perilaku belajar. Dalam motivasi terkandung keinginan yang 
mengaktifkan, menggerakkan, menyalurkan, dan mengarahkan 
sikap dan perilaku individu belajar. 
b. Gibson (1995:94) 
Konsep yang menguraikan tentang kekuatan yang ada dalam 
diri siswa yang memulai dan mengarahkan perilaku. 
c. Muhibbin Syah (2008:136) 
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Motivasi ialah keadaan internal organisme baik manusia 
ataupun hewan yang mendorongnya untuk berbuat sesuatu. 
Dalam pengertian ini, motivasi berarti pemasok daya (energizer) 
untuk bertingkah laku secara terarah. 
d. Poerwadarminto (1995:705) 
Motivasi diartikan sebagai dorongan yang timbul pada diri 
seseorang sadar atau tidak sadar untuk melakukan suatu 
tindakan dengan tujuan tertentu. 
Dari pengertian diatas dapat diambil kesimpulan motivasi 
belajar berarti kondisi psikologis yang mendorong peserta didik 
untuk belajar dengan sukarela dan secara sungguh-sungguh, yang 
pada akhirnya akan terbentuk cara belajar siswa yang sistematis, 
berulang, penuh konsentrasi dan dapat bertanggung jawab dengan 
tugas-tugasnya. 
 
2. Ciri-ciri Motivasi Belajar 
Sardiman A.M (2011:83) mengemukakan ciri-ciri motivasi 
belajar yang ada pada siswa diantaranya adalah: 
a. Tekun menghadapi tugas  
Maksudnya dalah siswa mampu bekerja terus-
menerus dalam waktu yang lama, tidak pernah berhenti 
sebelum selesai. 
b. Ulet menghadpai kesulitan 
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Siswa tidak mudah putus asa, tidak memerlukan 
dorongan dari luar untuk berprestasi sebaik mungkin dan 
tidak cepat puas dengan prestasi yang telah dicapainya. 
c. Menunjukkan minat terhadap bermacam-macam 
masalah. 
d. Lebih senang bekerja mandiri 
e. Cepat bosan pada tugas yang rutin 
Maksutnya adalah siswa lebih cepa bosan terhadap 
tugas-tugas yang bersifat mekanis dan berulang-ulang 
begitu saja sehingga pembelajaran kurang efektif. 
f. Dapat mempertahankan pendapatnya 
Siswa akan mempertahankan pendapatnya apabila 
siswa tersebut sudah yakin dengan sesuatu. 
g. Tidak mudah melepaskan hal yang diyakini itu 
Selain siswa mempertahankan pendapatnya, siswa yang 
memiliki motivasi belajar akan tidak mudah melepeskan 
hal yang telah diyakininya. 
h. Senang mencari dan memecahkan masalah soal-soal. 
Uno (2011:23) menyebutkan indikator motivasi belajar yang 
berbeda, dapat diklarifikasikan sebagai berikut:  
a. Adanya hasrat dan keinginan berhasil 
b. Adanya dorongan dan kebutuhan belajar 
c. Adanya harapan atau cita-cita masa depan 
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d. Adanya penghargaan dalam belajar 
e. Adanya kegiatan yang menarik dalam belajar 
f. Adanya lingkungan belajar yang kondusif, sehingga 
memungkinkan seorang siswa belajar dengan baik 
Apabila siswa memiliki ciri-ciri seperti yang sudah 
diapaparkan diatas berarti siswa tersebut memiliki motivasi belajar 
yang cukup tinggi. Ciri-ciri motivasi belajar siswa diatas penting 
diketahui oleh seorang pendidik untuk menunjang berhasilnya 
proses belajar mengajar. Ciri-ciri motivasi belajar yang diungkapkan 
oleh Sardiman diatas akan digunakan untuk menyusun kisi-kisi 
instrumen angket untuk mengungkap salah satu variabel bebas 
dalam penelitian ini yaitu motivasi belajar. 
Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa ciri-ciri motivasi 
belajar yang tinggi dapat dilihat dari ketekunan dalam dirinya dalam 
mengerjakan tugas, tidak putus asa menghadapi kesulitan, tertarik 
dalam bermacam masalah dan memecahkannya, senang bekerja 
mandiri, bosan terhadap tugas yang rutin, dapat mempertahankan 
dapat dan tidak mudah melepaskan apa yang telah diyakini. Ciri-ciri 
motivasi belajar dapat dikur dari tekad yang kuat dari dalam diri 
siswa untuk belajar, berhasil, dan meraih cita-cita masa depan. 
Motivasi belajar juga dapat didorong dengan adanya penghargaan, 
situasi belajar yang kondusif dalam belajar.   
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3. Faktor yang Mempengaruhi Motivasi Belajar 
Menurut Dimyati dan Mudjiono (1994:89-92) ada beberapa 
faktor yang mempengaruhi motivasi belajar, yaitu: 
a. Cita-cita atau aspirasi siswa 
Cita-cita dapat berlangsung dalam waktu sangat 
lama, bahkan sepanjang hayat. Cita-cita siswa untuk 
”menjadi seseorang” akan memperkuat semangat belajar 
dan mengarahkan pelaku belajar. Cita-cita akan 
memperkuat motivasi belajar intrinsik maupun ektrinsik 
sebab tercapainya suatu cita-cita akan mewujudkan 
aktualisasi diri. 
b. Kemampuan belajar 
Dalam belajar dibutuhkan berbagai kemampuan. 
Kemampuan ini meliputi beberapa aspek psikis yang 
terdapat dalam diri siswa. Misalnya pengamatan, 
perhatian, ingatan, daya pikir dan fantasi. Di dalam 
kemampuan belajar ini, sehingga perkembangan berfikir 
siswa menjadi ukuran. Siswa yang taraf perkembangan 
berfikirnya konkrit (nyata) tidak sama dengan siswa 
yang berfikir secara operasional (berdasarkan 
pengamatan yang dikaitkan dengan kemampuan daya 
nalarnya). Jadi siswa yang mempunyai kemampuan 
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belajar tinggi, biasanya lebih termotivasi dalam belajar, 
karena siswa seperti itu lebih sering memperoleh sukses 
oleh karena kesuksesan memperkuat motivasinya. 
c. Kondisi jasmani dan rohani siswa 
Siswa adalah makhluk yang terdiri dari kesatuan 
psikofisik. Jadi kondisi siswa yang mempengaruhi 
motivasi belajar disini berkaitan dengan kondisi fisik dan 
kondisi psikologis, tetapi biasanya guru lebih cepat 
melihat kondisi fisik, karena lebih jelas menunjukkan 
gejalanya dari pada kondisi psikologis. Misalnya siswa 
yang kelihatan lesu, mengantuk mungkin juga karena 
malam harinya bergadang atau juga sakit. 
d. Kondisi lingkungan kelas 
Kondisi lingkungan merupakan unsur-unsur yang 
datangnya dari luar diri siswa. Lingkungan siswa 
sebagaimana juga lingkungan individu pada umumnya 
ada tiga yaitu lingkungan keluarga, sekolah dan 
masyarakat. Jadi unsur-unsur yang mendukung atau 
menghambat kondisi lingkungan berasal dari ketiga 
lingkungan tersebut. Hal ini dapat dilakukan misalnya 
dengan cara guru harus berusaha mengelola kelas, 
menciptakan suasana belajar yang menyenangkan, 
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menampilkan diri secara menarik dalam rangka 
membantu siswa termotivasi dalam belajar. 
e. Unsur-unsur dinamis belajar 
Unsur-unsur dinamis dalam belajar adalah unsur-
unsur yang keberadaannya dalam proses belajar yang 
tidak stabil, kadang lemah dan bahkan hilang sama 
sekali. 
f. Upaya guru membelajarkan siswa 
Upaya yang dimaksud disini adalah bagaimana guru 
mempersiapkan diri dalam membelajarkan siswa mulai 
dari penguasaan materi, cara menyampaikannya, 
menarik perhatian siswa. 
Sedangkan menurut Yusuf (2009:23) menyatakan terdapat 
dua faktor yang mempengaruhi motivasi belajar, yaitu faktor 
internal dan faktor eksternal. Diuraikan sebagai berikut:  
a. Faktor Internal (faktor yang berasal dari diri siswa) 
1) Faktor Fisik 
Faktor fisik yang dimaksud meliputi : nutrisi 
(gizi), kesehatan dan fungsi-fungsi fidik termasuk 
panca indra. Kekurangan gizi atau kadar makanan 
akan mengakibatkan kelesuan, cepat mengantuk, 
cepat lelah dan sebagainya. Kondisi fisik yang sangat 
berpengaruh terhadap proses belajar siswa disekolah. 
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Kedaan panca indra yang baik akan mempermudah 
siswa dalam mengikuti proses belajar di sekolah. 
2) Faktor Psikologis 
Faktor psikologis berhubungan dengan 
aspek-aspek yang mendorong atau menghambat 
aktivitas belajar pada siswa. 
b. Faktor Eksternal (faktor yang berasal dari diri siswa) 
1) Faktor Non-Sosial 
Faktor non sosial yang dimaksud seperti 
keadaan udara (panas atau dingin), waktu (pagi, 
siang, malam), tempat, sarana dan prasarana atau 
fasilitas belajar. ketika semua faktor dapat saling 
mendukung maka proses belajar akan berjalan 
dengan baik. 
2) Faktor sosial 
Faktor sosial adalah faktor manusia (guru, 
orang tua), baik yang hadir secara langsung maupun 
tidak langsung. Proses belajar akan berlangsung 
dengan baik apabila guru guru mengajar dengan cara 
yang menyenangkan, seperti bersikap ramah, 
memberi perhatian pada semua siswa, serta selalu 
membantu siswa yang mengalami kesulitan belajar. 
pada saat dirumah siswa tetap mendapat perhatian 
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dari orang tua, baik perhatian material dengan 
menyediakan sarana dan prasarana belajar guna 
membantu dan mempermudah siswa belajar 
dirumah. Menurut Grolnick dan Ryan  (farozin, 
2011:48), dukungan pribadi dari orang tua 
merupakan aspek praktis, dimana orang tua 
membantu anak untuk belajar menyelesaikan 
(problem solving), membicarakan tentang 
kepercayaan diri, yang mereka miliki tentang 
kemampuannya, serta mendorong anak untuk 
mengembangkan ide dan opini mereka. 
Pendapat lain yang berkaitan diutarakan oleh Arden N. 
Frandsen (Farozin, 2011:48) faktor yang mendorong aktivitas 
belajar adalah sebagai berikut: 
a. Rasa ingin tahu dan rasa ingin menyelidiki dunia 
(lingkungan) yang lebih luas 
b. Sifat kreatif dan keinginan untuk selalu maju 
c. Keinginan untuk mendapat simpati dari ornag tua, guru 
dan teman 
d. Keinginan untuk memperbaiki kegagalan dengan usaha 
yang baru 
e. Keinginan untuk mendapat rasa aman apabila menguasai 
pelajaran 
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f. Adanya ganjaran atau hukuman sebagai akhir dari proses 
belajar 
Dari uaraian diatas beberapa faktor yang mempengaruhi 
belajar menurut para ahli dapat disimpulkan bahwa terdapat dua 
faktor yang mempengaruhi belajar yaitu internal atau faktor dari diri 
siswa dan ekstrenal atau faktor dari luar siswa. Faktor yang termasuk 
faktor internal yaitu cita-cita atau aspirasi siswa, kemampuan belajar 
siswa, kondisi jasmani dan rohani, rasa ingin tau, rasa kreatif dan 
keinginan untuk terus maju, keinginan mendapat rasa aman jika 
menguasai semua pelajaran dan keinginan untuk memperbaiki 
kegagalan. Sedangakn faktor yang termasuk eksternal adalah 
kondisi lingkungan, kondisi sosial dan adanya ganjaran  sebagai 
akhir dari proses belejar seperti hadian dan hukuman. 
 
4. Fungsi Motivasi Belajar 
Menurut Sardiman (2000:83) fungsi motivasi belajar ada 
tiga yakni sebagai berikut: 
a. Mendorong manusia untuk berbuat 
Sebagai penggerak atau motor yang melepaskan 
energi. Motivasi dalam hal ini merupakan motor 
penggerak dari setiap kegiatan yang akan dikerjakan. 
b. Menentukan arah perbuatan 
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Yakni ke arah tujuan yang hendak dicapai. Dengan 
demikian motivasi dapat memberikan arah dan kegiatan 
yang harus dikerjakan sesuai dengan rumusan tujuannya. 
c. Menyeleksi perbuatan 
Yakni menentukan perbuatan-perbuatan apa yang 
harus dikerjakan yang serasi guna mencapai tujuan, 
dengan menyisihkan perbuatan yang tidak bermanfaat 
dengan tujuan tersebut. 
Hamalik (2003:161) juga mengemukakan tiga fungsi 
motivasi belajar, yaitu; 
a. Mendorong timbulnya kelakuan atau sesuatu perbuatan.  
Tanpa motivasi maka tidak akan timbul suatu 
perbuatan seperti belajar. 
b. Motivasi berfungsi sebagai pengarah.  
Artinya menggerakkan perbuatan ke arah pencapaian 
tujuan yang di inginkan. 
c. Motivasi berfungsi penggerak  
Motivasi ini berfungsi sebagai mesin, besar kecilnya 
motivasi akan menentukan cepat atau lambatnya suatu 
pekerjaan atau perbuatan. Jadi Fungsi motivasi secara 
umum adalah sebagai daya penggerak yang mendorong 
seseorang untuk melakukan sesuatu perbuatan tertentu 
untuk mencapai tujuan yang diharapkan. 
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Secara umum dapat dikatakan bahwa fungsi motivasi adalah 
mendorong, menggerakkan atau menggugah seseorang agar timbul 
keinginan dan kemauan untuk melakukan sesuatu hingga dapat 
memeproleh hasil atau mencapai tujuan tertentu, disampaikan oleh 
Purwanto (1995:73) 
Jadi fungsi motivasi belajar adalah sebagai daya penggerak 
yang mendorong seorang untuk melakukan sesuatu perbuatan 
tertentu dalam mencapai sebuah tujuan. 
 
5. Macam-Macam Motivasi Belajar 
Motivasi belajar merupakan kondisi psikologis yang 
mendorong seseorang untuk melakukan aktivitas belajar untuk 
mengetahui macam-macam motivasi akan dapat dilihat dari 
berbagai segi, diantaranya:  
Motivasi belajar dilihat dari dasar pembentukannya menurut 
Sardiman (1990:85), meliputi : 
a. Motif-motif bawaan 
Yang dimaksud adalah motif yang dibawa sejak lahir 
jadi motivasi ada tanpa dipelajari. Ia adalah motif alami 
dan motif fitrah yang dibawa sejak lahir, termasuk motif 
ini misalnya dorongan untuk minum, makan, seksual dan 
sebagainya. 
b. Motif-motif yang dipelajari 
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Maksudnya adalah motif-motif yang timbul karena 
dipelajari. Misalnya:  
dorongan untuk belajar suatu cabang ilmu pengetahuan, 
dorongan yang mengajar sesuatu dalam masyarakat. 
Sardiman (1990:88) menggolongkan jenis motivasi itu 
menjadi dua jenis yakni motivasi jasmaniah dan motivasi rohaniah. 
Motivasi jasmaniah misalnya: refleks, insting otomatis, nafsu. 
Sedangkan yang termasuk motivasi rohaniah adalah kemauan. 
Motivasi Intrinsik dan Ekstrinsik 
a. Motivasi instrinsik 
Maksudnya adalah motif-motif yang menjadi dasar 
aktif atau berfungsinya tidak perlu dirangsang dari luar 
karena dalam setiap individu sudah ada dorongan untuk 
melakukan sesuatu. Jenis motivasi ini timbul sebagai 
akibat dari dalam diri individu sendiri tanpa ada 
paksanaan, dorongan orang lain, tetapi atas kemauan 
sendiri, Usman (1990:29). Misalnya anak mau belajar 
karena ingin memperoleh ilmu pengetahuan dan ingin 
menjadi orang yang berguna bagi nusa, bangsa dan 
negara. Oleh karena itu ia belajar tanpa ada suruhan dari 
orang lain. 
b. Motivasi ekstrinsik 
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Motivasi ekstrinsik menurut Sardiman (1990:90) 
ialah motivasi yang aktif dan berfungsinya karena 
adanya perangsang dari luar. Jenis motivasi ini timbul 
sebagai akibat pengaruh dari luar individu atau karena 
adanya ajakan, suruhan atau paksaan dari orang lain, 
sehingga dengan adanya kondisi demikian akhirnya ia 
mau melakukan sesuatu untuk belajar. Sebagai contoh: 
seseorang mau belajar karena ia disuruh oleh orang 
tuanya agar mendapat peringkat dikelasnya.  
Motivasi ekstrinsik lebih kuat dan tahan lama 
dibandingkan dengan motivasi instrinsik. Sebab melalui 
motivasi instrinsik, dimulai belajar dan diteruskan 
berdasarkan golongan dari individu atau siswa sehingga 
mereka belajar tanpa disuruh. Meskipun demikian 
motivasi ekstrinsik tidak dapat diabaikan. Ia harus 
ditumbuhkan dan dirangsang sehingga menimbulkan 
motivasi instrinsik. Untuk dapat menumbuhkan motivasi 
dalam belajar, Nasution (2013:79) mengemukakan 
pendapatnya, bahwa hal tersebut dapat dilakukan seperti 
dengan “memberi angka, hadiah, saingan, hukuman dan 
sebagainya. 
Jenis motivasi lain seperti yang dikemukakan oleh Syafi’i 
(2009) menyatakan bahwa para ahli psikologi berusaha 
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menggolong-golongkan motif yang ada dalam diri manusia atau 
suatu organisme, kedalam beberapa golongan menurut pendapatnya 
masing-masing. Woodworth dan Merquis menggolongkan dan 
membagi motif-motif tersebut menjadi tiga jenis yaitu: 
a. Kebutuhan Organis (Organis Motive) 
Motif ini berhubungan dengan kebutuhan-kebutuhan 
dalam tubuh, seperti lapar, haus, kebutuhan untuk 
bergerak, beridtirahat, tidur dan sebagainya. 
b. Motif-motif Darurat (Emergency Motive) 
Motif ini timbul jika situasi menuntut timbulnya 
tindakan yang cepat dan kuat karena perangsang dari 
luar yang menarik manusia atau suatu organisme. 
Contoh motif ini antara lain: melarikan diri dari bahaya, 
berkelahai dan lain sebagainya. 
c. Motif-motif Obyektif (Obyective Motive) 
Motif obyektif adalah motif yang 
diarahkan/ditujukan ke suatu obyek atau tujuan tertentu 
disekitar kita. Motif ini timbul karena adanya dorongan 
dari dalam diri kita (disadari). Contoh: motif mnyelidiki, 
menggunakan lingkungan.  
Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa motivasi belajar 
memiliki bermacam-macam bentuk dilihat dari berbagai segi. 
Motivasi belajar jika dilihat dari pembentukkannya ada dua yaitu 
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motif bawaan dan motif yang dipelajari. Sedangkan bentuk motivasi 
jika dilihat dari segi sumber menurut Sardiman ada dua yaitu motif 
intrinsik dan ekstrinsik. Motivasi jika dilihat dari segi sifatnya 
tergolong menjadi tiga menurut Woodworth dan Marquis yaitu motif 
kebutuhan organis, kebutudan darurat dan motif obyektif. 
 
6. Cara Meningkatkan Motivasi Belajar 
Menurut Anni (2006:186-187) ada beberapa strategi  
motivasi belajar antara lain sebagai berikut: 
a. Membangkitkan minat belajar 
Pengaitan pembelajaran dengan minat siswa adalah 
sangat penting dan karena itu tunjukkanlah bahwa 
pengatahuan yang dipelajari itu sangat bermanfaat bagi 
mereka. Cara lain yang dapat dilakukan adalah 
memberikan pilihan kepada siswa tentang materi 
pembelajaran yang akan dipelajari dan cara-cara 
mempelajarinya. 
b. Mendorong rasa ingin tahu 
Guru yang terampil akan mampu menggunakan cara 
untuk membangkitkan dan memelilhara rasa ingin tahu 
siswa didalam kegiatan pemmbelajaran. Metode 
pembelajaran studi kasus, diskoveri, inkuiri, diskusi, 
curah pendapat, dan sejenisnya merupakan beberapa 
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metode yang dapat digunakan untuk membangkitkan 
hasrat ingin tahu siswa. 
c. Menggunakan variasi metode penyajian yang menarik 
Motivasi untuk belajar sesuatu dapat ditingkatkan 
melalui penggunaan materi pembelajaran yang menarik 
dan juga penggunaan variasi metode penyajian. 
d. Membantu siswa dalam merumuskan tujuan belajar   
Prinsip yang mendasar dari motivasi adalah anak 
akan belajar keras untuk mencapai tujuan apabila tujuan 
itu dirumuskan atau ditetapkan oleh dirinya sendiri dan 
bukan dirumuskan atau ditetapkan oleh orang lain. 
Menurut Sardiman dalam bukunya “Interaksi dan Motivasi 
Belajar Mengajar”(1990:84-93) cara untuk menumbuhkan motivasi 
adalah sebagai berikut: 
a. Guru dapat memberi angka atau nilai.  
Nilai yang dimaksud adalah sebagai simbul atau nilai 
dari hasil aktivitas belajar siswa. Nilai yang diberikan 
kepada setiap siswa biasanya bervariasi sesuai hasil 
ulangan yang telah mereka peroleh dari hasil penilaian 
guru. Angka merupakan alat motivasi yang cukup 
memberi rangsangan kepada siswa untuk 
mempertahankan atau bahkan lebih meningkatkan 
prestasi belajar mereka. Nilai ini biasanya terdapat dalam 
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buku raport sesuai dengan jumlah mata pelajaran yang 
diprogramkan dalam kurikulum. Angka atau nilai yang 
baik memberikan motivasi kepada siswa untuk belajar. 
Akhirnya guru dapat memberikan penilaian berupa 
angka dengan mempertimbangkan untung 
ruginya dalam segala pendidikan 
b. Guru dapat pula memberi hadiah kepada siswa.  
Hadiah adalah memberikan sesuatu kepada orang 
lain sebagai penghargaan atau kenangkenangan 
(cinderamata). Hadiah yang diberikan kepada orang lain 
bisa berupa apa saja, tergantung dari keinginan pemberi, 
atau bisa juga disesuaikan dengan prestasi yang dicapai 
oleh seseorang. Penerima hadiah tidak tergantung dari 
jabatan, profesi, usia seseorang. Semua orang berhak 
menerima hadiah dari seseorang dengan motif-motif 
tertentu. Dalam dunia pendidikan, hadiah bisa dijadikan 
sebagai alat motivasi. Hadiah dapat diberikan kepada 
siswa yang be restasi tertinggi atau rangking satu, dua 
dan tiga dari siswa lainnya. Dalam pendidikan modern 
siswa yang be restasi tertinggi pasti akan memperoleh 
beasiswa. Pemberian hadiah bisa juga diberikan bukan 
bentuk beasiswa tetapi bisa berbentuk lain, seperti buku-
buku tulis, pensil, balpoint dan buku-buku bacaan 
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lainnya yang dibungkus dengan rapi. Pemberian hadiah 
seperti itu dapat dilakukan jika setiap kenaikan kelas. 
Dengan cara siswa itu akan termotivasi belajar guna 
mempertahankan prestasi belajar yang telah mereka 
capai. Dan tidak menutup kemungkinan akan mendorong 
siswa lainnya untuk berkompetisi dalam belajar. 
c. Adanya saingan dan kompetisi.  
Adanya saingan atau kompetisi. Saingan atau 
kompetisi dapat digunakan sebagai alat motivasi untuk 
mendorong siswa agar bergairah belajar. Persaingan, 
baik berbentuk individu maupun kelompok diperlukan 
dalam pendidikan. Kondisi ini dapat dimanfaatkan untuk 
menjadikan proses interakasi belajar mengajar yang 
kondusif. Untuk suasana yang demikian metode 
mengajar memegang peranan, guru bisa membentuk 
siswa kedalam bentuk kelompok belajar dalam kelas, 
jika telah terbentuk maka setiap siswa telah terlihat 
dalam kompetisi. Untuk menguasai bahan pelajaran yang 
telah disampaikan, selanjutnya setiap siswa melibatkan 
diri. 
d. Guru hendaknya menumbuhkan kesadaran kepada siswa 
agar merasakan pentingnya tugas dan menerimanya 
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sebagai tantangan sehingga bekerja keras dengan 
mempertaruhkan harga diri.  
Hal ini merupakan bentuk motivasi yang sangat 
penting, sebab para siswa akan belajar dengan keras bisa 
jadi karena harga dirinya. 
e. Guru bisa memberi ulangan kepada para siswa.  
Para siswa akan menjadi termotivasi untuk giat 
belajar kalau mengetahui akan ada ulangan. Oleh karena 
itu memberi ulangan ini juga merupakan sarana motivasi. 
Tetapi yang harus diingat oleh guru , adalah jangan 
terlalu sering ( misalnya setiap hari ) karena bisa 
membosankan dan bersifat rutinitis. Dalam hal ini guru 
harus juga terbuka maksudnya, kalau akan ulangan harus 
diberitahukan kepada siswanya. 
f. Guru hendaknya memberitahu hasil pekerjaan siswa.  
Dengan menegetahui hasil pekerjaan, apalagi kalau 
terjadi kemajuan, akan mendorong siswa untuk lebih giat 
belajar meningkat, maka ada motivasipada diri siswa 
untuk terus belajar, dengan suatu harapan hasilnya terus 
meningkat. 
g. Guru seyogyanya memberi pujian kepada siswa dalam 
kondisi apapun.  
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Pujian bisa dijadikan sebagai alat motivasi. Pujian 
adalah bentuk reinforcement yang positif dan sekaligus 
merupakan motivasi yang baik. Guru bisa memanfaatkan 
pujian untuk memuji keberhasilan siswa dalam 
mengerjakan suatu pekerjaan di sekolah maupun di 
rumah. 
h. Guru bisa memberi hukuman yang mendidik untuk 
memberi motivasi siswa dengan cara yang berbeda dari 
sebelumnya.  
Pada dasarnya, hukuman akan menjadi alat motivasi 
bisa dilakukan dengan pendekatan edukatif bukan 
serampangan. Kesalahan yang dilakukan siswa harus 
diberi hukuman dengan pendekatan edukatif. Pendekatan 
edukatif ini dikonotasikan sebagai hukuman yang 
mendidik dan bertujuan untuk memperbaiki sikap dan 
perbuatan siswa yang dianggap salah. 
i. Guru hendaknya menumbuhkan hasrat belajar siswa.  
Hasrat untuk belajar, berarti ada unsur kesengajaan, 
ada maksud untuk belajar. Hal ini akan lebih baik, bila 
dibandingkan segala sesuatu kegiatan yang tanpa 
maksud. Hasrat untuk belajar berarti pada diri anak didik 
itu memang ada motivasi untuk belajar, sehingga sudah 
barang tentu hasilnya akan lebih baik. 
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j. Guru hendaknya mampu menumbuhkan minat siswa.  
Di depan sudah diuraikan bahwa soal motivasi sangat 
erat hubungannya dengan unsur minat. Motivasi muncul 
karena ada kebutuhan, begitu juga minat sehingga 
tepatlah kalau minat merupakan alat motivasi yang 
pokok. Proses belajar itu akan berjalan lancar kalau 
disertai dengan minat. 
Hal senada juga diungkapkan oleh Fathurrohman (2007:20) 
motivasi siswa dapat dirumbuhkan melalui beberapa cara yaitu: 
a. Menjelaskan tujuan kepada peserta didik.  
Pada permulaan belajar mengajar seharusnya terlebih 
dahulu seorang guru menjelaskan mengenai Tujuan 
Instruksional Khusus yang akan dicapainya kepada 
siswa. Makin jelas tujuan maka makin besar pula 
motivasi dalam belajar. 
 
 
b. Hadiah  
Hadiah akan memacu semangat mereka untuk bisa 
belajar lebih giat lagi. Berikan hadiah untuk siswa yang 
berprestasi. Di samping itu, siswa yang belum berprestasi 
akan termotivasi untuk bisa mengejar siswa yang 
berprestasi. 
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c. Saingan/kompetisi 
Guru berusaha mengadakan persaingan di antara 
siswanya untuk meningkatkan prestasi belajarnya, 
berusaha memperbaiki hasil prestasi yang telah dicapai 
sebelumnya. 
d. Pujian 
Siswa yang berprestasi sudah sewajarnya untuk 
diberikan penghargaan atau pujian. Pujian yang diberikan 
bersifat membangun. Dengan pujian siswa akan lebih 
termotivasi untuk mendapatkan prestasi yang lebih baik 
lagi. 
e. Hukuman 
Cara meningkatkan motivasi belajar dengan 
memberikan hukuman. Hukuman akan diberikan kepada 
siswa yang berbuat kesalahan saat proses belajar 
mengajar. Hukuman ini diberikan dengan harapan agar 
siswa tersebut mau merubah diri dan berusaha memacu 
motivasi belajarnya. Bentuk hukuman yang diberikan 
kepada siswa adalah hukuman yang bersifat mendidik 
seperti mencari artikel, mengarang dan lain sebagainya. 
f. Membangkitkan dorongan kepada peserta didik untuk 
belajar. 
39 
 
Strateginya adalah dengan memberikan perhatian 
maksimal ke peserta didik. Selain itu, guru juga dapat 
membuat siswa tertarik dengan materi yang disampaikan 
dengan cara menggunakan metode yang menarik dan 
mudah dimengerti siswa. 
g. Membentuk kebiasaan belajar yang baik. 
Kebiasaan belajar yang baik dapat dibentuk dengan 
cara adanya jadwal belajar. 
h. Membantu kesulitan belajar peserta didik, baik secara 
individual maupun kelompok. 
Membantu kesulitan peserta didik dengan cara 
memperhatikan proses dan hasil belajarnya.  Dalam 
proses belajar terdapat beberap unsur antara lain yaitu 
penggunaan metode untuk mennyampaikan materi 
kepada para siswa. Metode yang menarik yaitu dengan 
gambar dan tulisan warna-warni akan menarik siswa 
untuk  mencatat dan  mempelajari materi yang telah 
disampaikan. 
i. Menggunakan metode yang bervariasi 
Meningkatkan motivasi belajar dengan 
menggunakan metode pembelajaran yang variasi. 
Metode yang bervariasi akan sangat membantu dalam 
proses belajar dan mengajar. Dengan adanya metode 
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yang baru akan mempermudah guru untuk 
menyampaikan materi pada siswa. 
j. Menggunakan media pembelajaran yang baik, serta harus 
sesuai dengan tujuan pembelajaran. 
Dari uraian diatas telah dijelaskan mengenai berbagai cara 
meningkatkan motivasi belajar pada siswa dalam proses 
pembelajaran. Beberapa cara guru dalam  meningkatkan motivasi 
belajar menurut para ahli diatas dapat disimpulkan yaitu 
menumbuhkan minat, hasrat dan kesadaran untuk belajar, 
membantu siswa merumuskan tujuan belajar, mendorong rasa ingin 
tahu siswa, membuat variasi metode belajar, memberi ulangan 
sehingga timbul persaingan atau kompetisi setelah itu memberi tahu 
hasil dari ulangan berupa angka atau nilai, memberi hadiah yang 
dapat berupa pujian atau hukuman sebagai akhir dari proses belajar. 
 
 
B. Kajian Teori tentang Hadiah (reward) 
1. Pengertian Hadiah 
Dalam dunia pendidikan istilah hadiah (hadiah) dan hukuman 
(hukuman) sebagai salah satu metode pendidikan, telah banyak 
mengundang perhatian dari berbagai kalangan ilmuwan modern dengan 
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pemunculan pemikiran-pemikiran, pandangan-pandangan tentang 
ganjaran dan hukuman. 
Dunia pendidikan adalah suatu keharusan untuk  membuat anak 
mau dan dapat belajar atas dorongan sendiri untuk mengembangkan 
bakat, pribadi dan potensi secara optimal. Berkaitan dengan pemakaian 
hadiah (hadiah) dan Hukuman (hukuman) sebagai salah satu teknik 
pendidikan yang sering dipergunakan dalam mendidik, harus mampu 
menjadikan anak didik berkembang sesuai fitrahnya bukan 
mengeksplotasi atau memaksa sehingga dapat mematikian kreatifitas 
dan potensi yang dimiliki oleh anak. 
Pengkajian serta konstektualisasi pemberian hadiah telah banyak 
dijadikan sebagai obyek studi penelitian di dalam maupun di luar negri. 
Sebagai metode dalam pendidikan pemberian ganjaran dimaksudkan 
sebagai respon seseorang karena perbuatannya. Djamarah (2000:100) 
dalam bukunya “Guru dan Anak Didik dalam Interaksi Edukatif” 
mengungkapkan bahwa, Pemberian ganjaran merupakan respon yang 
positif, sedangkan pemberian hukuman adalah respon yang negatif, 
yang keduanya memiliki tujuan yang sama yaitu ingin mengubah 
tingkah laku seseorang (anak didik).  
Berikut akan dijelaskan mengenai ragam pengertian hadiah 
(hadiah) sebagai salah satu alat pendidikan sebagai pendorong motivasi 
belajar siswa, sebagaimana berikut. Clolim (1992:20), dan kawan-
kawan, mendefinisikan hadiah adalah sesuatu yang berfungsi sebagai 
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insentif (dorongan), sesuatu yang penting bagi anak dan memperbesar 
kemungkinan terulangnya perilaku yang diinginkan. 
Sedangkan Arikunto (1990:182), menjelaskan hadiah adalah 
sesuatu yang diberikan kepada orang lain karena sudah bertingkah laku 
sesuai dengan yang dikehendaki yakni mengikuti peraturan sekolah dan 
tata tertib yang sudah. 
Menurut Purwanto dalam bukunya Ilmu Pendidikan Teoritis dan 
Praktis, (1995:182)  hadiah merupakan alat pendidikan represif yang 
menyenangkan, diberikan kepada anak yang memiliki prestasi tertentu 
dalam pendidikan, memiliki kemajuan dan tingkah laku yang baik 
sehingga dapat dijadikan teladan bagi teman – temannya. Hadiah ini 
diberikan kepada siswa yang mempunyai prestasi pada pelajaran, 
keterampilan, maupun yang lain, begitu pula masalah akhlak, ini sengaja 
diberikan agar ia menjadi suri teladan bagi teman – temannya. 
Pada dasarnya metode pemberian hadiah mengandung implikasi 
bahwa proses penggunaannya bersifat konsisten dan sistematis, 
mengingat sasaran metode itu pada manusia yang sedang mengalami 
pertumbuhan dan perkembangan yaitu peserta didik. Jadi penggunaan 
metode hadiah dalam proses kependidikan harus  pada hakikatnya yaitu 
dengan hati-hati dan mengikuti prosedur pemberiannya tidak secara 
asal-asalan dalam pemberikannya. 
Hadiah identik dengan tujuan baik, sedang suap lebih identik 
dengan tujuan jelek. Beberapa studi menunjukkan, bahwa untuk 
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meningkatkan motivasi, pemberian hadiah lebih efektif dibandingkan 
dengan cara lainnya; memberi sanksi, menasehati, memarahi dan lain 
sebagainya. Hadiah merupakan penguatan atau reinforcement positif 
yang dapat meningkatkan motivasi belajar siswa, seperti yang telah 
diungkapkan oleh Sumantri dan Permana (1999:274) menyebutkan 
beberapa tujuan yang bisa dicapai dari pemberian reinforcement positif 
yaitu 1) membangkitkan motivasi belajar peserta didik, 2) merangsang 
peserta didik berpikir lebih baik, 3) menimbulkan perhatian peserta 
didik, 4) menumbuhkan kemampuan berinisiatif secara pribadi, 5) 
mengendalikan dan mengubah sikap negatif persta didik dalam belajar 
ke arah perilaku yang mendukung belajar.  
Jadi dari beberapa uraian diatas dapat ditarik kesimpulan hadiah 
berarti suatu alat penggerak dalam pendidikan yang menyenangkan, 
diberikan kepada siswa yang telah menjalankan kegiatan positif yang 
sesuai dengan apa yang telah dikehendaki, agar ia lebih giat lagi 
belajarnya dan mencapai prestasi yang lebih baik lagi dari apa yang telah 
dicapai saat ini, disamping itu untuk memotivasi teman – temannya agar 
mendapat  prestasi yang baik pula. 
 
2. Dasar dan Tujuan Hadiah 
Menurut ahli psikologi, seperti penganut teori kondisional 
mengatakan bahwa “ hadiah merupakan pendorong utama dalam proses 
belajar mengajar”. Teori empiristik juga memandang bahwa “ hadiah 
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membantu anak pada belajarnya, sebab tatkala kita memberi hadiah 
kepada anak sesungguhnya kita membantu anak untuk berperilaku baik, 
lalu kita menarik anak pada pengalaman yang ingin kita ajarkan”. Teori-
teori belajar menekankan bahwa berbagai hadiah dapat menimbulkan 
respon positif pada anak dan dapat menciptakan kebiasaan relatif kokoh 
dalam dirinya, Budaiwi (2002:40) dalam bukunya “Imbalan dan 
Hukuman Pengaruhnya bagi Pendidikan Anak”. 
Purwanto (1995:182) mengatakan, boleh dikata anak didik 
menjadi lebih keras kemauannya untuk berbuat yang lebih baik lagi, jadi 
yang terpenting bukanlah karena hasil yang dicapai seseorang 
melainkan dengan hasil tersebut bertujuan membentuk kata hati dan 
kemauan yang lebih baik dan lebih keras pada anak. Hal senada juga 
diungkapkan oleh Arief (2002:128) pemberian reward pada anak akan 
menimbulkan perbuatan baik karena rewad berfungsi sebagai motivasi 
untuk mengulangi perbuatan baik.  
Menurut Arifin (1996:217), Tujuan pemberian hadiah sama 
dengan tujuan penerapan hukuman yaitu membangkitkan perasaan dan 
tanggung jawab. Dan hadiah juga bertujuan agar anak lebih giat lagi 
usahanya untuk memperbaiki dan mempertingi prestasinya. 
Sedangkan menurut Hamalik (2012:184) dalam bukunya 
“Psikologi Belajar dan Mengajar” mengutarakan bahwa tujuan 
pemberian ganjaran dalam belajar adalah bahwa setelah seseorang 
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menerima ganjaran karena telah melakukan kegiatan belajar dengan 
baik, ia akan terus melakukan kegiatan belajarnya sendiri di luar kelas. 
Jadi dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa tujuan 
pemberian hadiah adalah sebagai pemacu anak untuk melakukan 
perbuatan baik yang selanjutnya akan menjadi sebuah kebiasaan dalam 
dirinya. 
 
3. Bentuk Hadiah 
Purwanto (1995:184), Hadiah adalah metode yang bersifat 
positif terhadap proses pembelajaran untuk meningkatkan motivasi 
belajar. Hadiah yang diberikan kepada siswa ada berbagai macam 
bentuk. Secara garis besar hadiah dapat dibedakan menjadi empat 
macam, yaitu: 
 
 
a. Pujian 
Pujian adalah suatu bentuk hadiah yang paling mudah 
dilakukan. Pujian dapat berupa kata-kata, seperti: baik, bagus, 
bagus sekali dan sebagainya.tetapi juga dapat berupa kata-kata 
yang berupa sugesti, misalnya; “Nah lain kali akan lebih baik 
lagi.” “ Kamu pasti bisa kalau kamu rajin belajar”. Disamping 
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yang berupa kata-kata, pujian dapat pula berupa isyarat atau 
pertanda misalnya dengan menunjukkan ibu jari (jempol), 
dengan menepuk bahu anak, dengan tepuk tangan, dan 
sebagainya. 
b. Penghormatan 
Reward yang berupa penghormatan ini dapat berbentuk dua 
macam pula. Pertama, berbentuk semacam penobatan, yaitu 
anak yang mendapat penghormatan diumumkn dan ditampilkan 
dihadapan temantemannya. Dapat juga dihadapan teman-teman 
sekelas, teman-teman, sekolah, atau mungkin juga dihadapan 
orang tua siswa. Misalnya, pada malam perpisahan yang 
diadakan diakhir tahun. Kemudian ditampilkan siswa yang telah 
berhasil menjadi bintang kelas, penobatan dan penampilan 
bintang pelajar untuk suatu kota atau daerah, dan lain 
sebagainya. Kedua, penghormatan yang berbentuk pemberian 
kekuasaan untuk melakukan sesuatu. Misalnya, kepada anak 
yang menyelesaikan soal yang sulit disuruh mengerjakannya 
dipapan tulis untuk dicontoh teman-temannya, disuruh 
mengikuti lomba, dan lain sebagainya. 
c. Materi pendukung belajar 
Yang dimaksud dengan hadiah disini adalah hadiah yang 
berbentuk pemberian berupa barang. Hadiah yang berupa 
pemberian barang ini disebut juga hadiah materiil. Yaitu hadiah 
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yang berupa barang ini dapat terdiri dari alat-alat keperluan 
sekolah, seperti pensil, penggaris, buku, beasiswa dan lain 
sebagainya. 
d. Tanda Penghargaan 
Jika hadiah adalah hadiah yang berupa barang, maka tanda 
penghargaan adalah kebalikannya. Tanda penghargaan tidak 
dinilai dari segi harga dan kegunaan barang-barang tersebut, 
seperti halnya pada hadiah. Melainkan, tanda penghargaan 
dinilai dari segi “kesan” atau “nilai kenang”nya. Oleh karena itu 
hadiah atau tanda penghargaan ini disebut juga hadiah simbolis. 
Hadiah simbolis ini dapat berupa surat-surat tanda jasa, 
sertifikat-sertifikat. 
Hadiah yang berbentuk materi dalam penerapannya telah 
banyak dilakukan oleh pendidik atau guru yakni pemberian hadiah 
berupa barang-barang yang diperkirakan dapat mengandung nilai bagi 
siswa. Pada dasarnya anak dalam semua usia suka pada pujian yang 
ditujukan pada dirinya, pujian tidak hanya memberikan kepada 
perasaan puas akan tetapi yang lebih penting adalah menimbulkan 
perasaan aman, puas, meningkatkan kepercayaan diri dan dapat sebagai 
penguatan agar anak mengulangi perbuatannya lagi. 
Durkheim (1990:148) mengatakan bahwa pada umumnya 
hadiah secara eksklusif berupa ucapan penghargaan dan pujian secara 
terbuka, sebagai ungkapan rasa hormat dan kepercayaan tinggi seorang 
48 
 
yang telah berbuat sesuatu yang baik secara istimewa sekali.  Misalnya 
jika anak membersihkan tempat tidurnya, pujian yang wajar untuk 
diucapkan adalah “betapa rajinnya anakku membersihkan tempat tidur, 
kini tempat tidurmu menjadi rapi”. Tidak pada tempatnya jika 
memberikan pujian “kamu baik sekali”. Pujian yang diberikan harus 
sesuai realita, sesuai dengan apa yang telah dilakukan bukan hanya 
kalimat positif saja. 
Selanjutnya Nasih (1999:275) mengatakan bahwa, yang 
dimaksud hadiah berupa perhatian di sini ialah si pendidik senantiasa 
mencurahkan perhatian penuh dan mengikuti perkembangan aspek 
akidah dan moral anak, mengawasi dan memperhatikan. Kesiapan 
mental dan sosial, di samping selalu bertanya tentang situasi pendidikan 
jasmani dan kemampuan ilmiahnya, hendaknyaa para pendidik selalu 
memperhatikan dan senantiasa mengikuti serta mengamati anak-
anaknya dalam segala segi kehidupan dan pendidikan yang universal. 
Dari berbagai macam hadiah menurut ketiga ahli tersebut diatas 
dalam penerapannya seorang guru dapat memilih bentuk macam-
macam hadiah yang sesuai dengan tingkat pertumbuhan anak dan yang 
sesuai dengan kebutuhannya. Selain itu ada aspek yang juga perlu 
diperhatikan yaitu maksud dari pemberian hadiah. Seorang siswa suatu 
ketika menunjukkan hasil dari biasanya, sangatlah wajar jika seorang 
guru memberikan hadiah. Perlu diperhatikan dalam pemberian hadiah 
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guru haruslah bijaksana sehingga tidak menyebabkan perasaan iri hati 
pada murid yang lain. 
Hadiah mempunyai bentuk yang bermacam-macam sesuai yang 
telah diungkapkan oleh para ahli diatas, sehingga dapat ditarik 
kesimpulan bentuk hadiah secara umum yaitu pujian, penghormatan, 
hadiah berupa materi pendukung proses belajar, tanda penghargaan dan 
perhatian. 
Bentuk hadiah yang dimaksudkan dalam penelitian ini masuk 
dalam poin bentuk hadiah yang berupa materi pendukung belajar. 
Bentuk hadiah materi pendukung belajar ini berupa alat tulis, buku tulis, 
buku paket, beasiswa dan sebagainya yang dapat menunjang proses 
belajar siswa. Peneliti memilih hadiah yang  berupa beasiswa satu bulan 
pembayaran SPP untuk juara pertama, uang beasiswa untuk juara kedua 
dan alat tulis untuk semua peserta didik agar tidak menimbulkan 
perasaan iri pada peserta didik yang tidak mendapatkan juara. 
Pemilihan hadiah dengan berbagai pertimbangan yang telah 
disampaikan di bab satu bagian latar belakang.  
 
4. Fungsi Hadiah 
Hamalik (2000:184) dalam bukunya “Psikologi Belajar dan 
Mengajar” mengatakan bahwa, Teknik hadiah (hadiah/ganjaran) 
merupakan teknik yang dianggap berhasil menumbuhkembangkan 
minat siswa. Pemberian penghargaan dapat berfungsi membangkitkan 
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minat anak untuk mempelajari atau mengerjakan sesuatu. Jadi, 
penghargaan berperan untuk membuat pendahuluan saja.  
Kartini dan Kartono (2008:436) menyatakan bahwa fungsi 
reward adalah sebarang perangsang, situasi atau pernyataan lisan yang 
dapat menghasilkan kepuasan atau menambah kemungkinan suatu 
perbuatan yang telah dipelajari. Begitu pula dengan Purwanto 
(1995:182) yang mengatakan bahwa reward ialah alat untuk mendidik 
anak-anak supaya anak dapat merasa senang karena perbuatan atau 
pekerjaanya mendapat penghargaan. Sedangkan menurut Arief 
(2002:128) reward berfungsi sebagai motivasi untuk mengulangi 
berbuat baik. 
 
 
 
Menurut Hurlock, (1990:396), fungsi hadiah pada pendidikan 
ialah : 
a. Hendaknya hadiah mempunyai nilai mendidik. Sehingga 
anak merasa bahwa hal itu baik, hadiah mengisyaratkan 
bahwa perilaku mereka itu baik. 
b. Hadiah berfungsi sebagai motivasi untuk mengulangi 
perilaku yang disetujui secara sosial. Karena anak akan 
bereaksi secara positif terhadap persetujuan yang dinyatakan 
dengan penghargaan, di masa mendatang mereka berusaha 
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untuk berperilaku dengan cara yang akan lebih banyak 
memberikan hadiah. 
c. Hadiah berfungsi untuk memperkuat perilaku yang disetujui 
secara sosial, dan tiadanya hadiah melemahkan keinginan 
untuk mengulangi perilaku itu. Hadiah harus digunakan 
untuk membentuk asosiasi yang menyenangkan dengan 
perilaku yang diinginkan.  
Bagi para pendidik atau orang tua hendaklah di dalam 
memberikan hadiah harus benar-benar punya arti tersendiri atas apa 
yang telah diperbuat oleh anak didik dan harus memiliki fungsi untuk 
memperkuat pendapat/keyakinan individu bahwa perbuatan tersebut 
benar. Pada ilmu psikologi biasa dikenal dengan istilah 
“reinforcement” (penguatan). Sehingga dengan pemberian hadiah yang 
dilakukan secara terus menerus lama-kelamaan tidak akan berfungsi 
efektif lagi oleh karena itu dalam memberikan hadiah harus dengan 
sewajarnya dan sebijaksana mungkin. 
 Dari beberapa fungsi hadiah menurut ahli diatas dapat ditarik 
kesimpulan, fungsi hadiah yaitu membangkitkan minat peserta didik, 
secara tidak langsung menimbulkan motivasi intrinsik, perangsang, 
mendidik dan memperkuat perilaku. 
 
5. Syarat Pemberian Hadiah 
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Adapun hal-hal yang perlu diperhatikan sebagai acuan dasar 
dalam memberikan hadiah menurut Purwanto (1995:184), sehingga 
mampu memotivasi perilaku baik anak didik sebagai berikut : 
a. Untuk memberi hadiah yang pedagogis perlu sekali guru 
mengenal betul-betul muridnya. Hadiah yang diberikan anak 
jangan sampai menimbulkan cemburu atau iri hati anak yang 
lain. 
b. Memberikan hadiah hendaklah hemat. Terlalu kerap atau terus 
menerus memberi hadiah dan penghargaan akan menjadi hilang 
arti hadiah itu sebagai alat pendidikan.  
c. Jangan memberikan hadiah dengan menjanjikan terlebih dahulu 
sebelum anak melakukan sesuatu. Hadiah yang telah dijanjikan 
lebih dahulu hanyalah akan membuat siswa terburu-buru dalam 
bekerja dan akan membawa kesukaran-kesukaran bagi bebrapa 
siswa yang kurang pandai. 
d. Pendidik harus berhati-hati memberikan hadiah, jangan sampai 
hadiah yang diberikan berubah fungsi menjadi upah dari jerih 
payah yang telah dilakukannya. 
Demikian pula hadiah yang diterapkan para pendidik baik di 
rumah atau di sekolah berbeda-beda. Dari segi jumlah dan tata caranya, 
tidak sama dengan hadiah yang diberikan pada orang umum. 
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Menurut Arikunto (1990:165) ada beberapa hal yang perlu 
diperhatikan sebagai bahan petimbangan ketika memberikan hadiah 
berupa benda yaitu : 
a. Hadiah tersebut harus benar-benar berhubungan dengan prestasi 
yang dicapai. 
b. Hadiah tersebut disesuaikan dengan kebutuhan siswa yag 
menerima. 
c. Hadiah tersebut sebaiknya tidak terlalu mahal. 
Supaya reward dapat bermanfaat dan sesuai dengan tujuan yang 
ingin dicapai, maka perlu diperhatikan beberapa kriteria-kriteria 
pemberian reward. Menurut Mulyadi dan Setyawan (2001:239) kriteria 
reward adalah : 
a. Penghargaan harus dihargai oleh penerima. Penghargaan 
yang tidak bernilai dimata penerima tidak akan memotivasi 
penerima untuk berprestasi. 
b. Penghargaan harus cukup besar untuk dapat memiliki 
dampak. Jika penghargaan yang disediakan jumlahnya tidak 
signifikan, dampaknya dapat berlawan dengan usaha untuk 
meningkatkan produktivitas. 
c. Penghargaan harus dapat dimengerti oleh penerima. 
Penerima harus memahami dengan baik mengenai alasan 
pemberian penghargaan maupun nilai penghargaan yang 
mereka terima. 
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d. Penghargaan harus diberikan pada waktu yang tepat. 
Penghargaan harus diberikan setelah personel menghasilkan 
kinerja seharusnya mendapatkan penghargaan. Jika tidak 
diberikan segera, penghargaan akan kehilangan dampat 
memotivasi. 
e. Dampak penghargaan harus dirasakan dalam jangka 
panjang. Penghargaan dapat memberikan nilai lebih jika 
perasaan bahagia yang dihasilkan oleh penghargaan tersebut 
bertahan lama dalam ingatan penerima. 
f. Penghargaan harus dapat diubah. Pemberi penghargaan 
sering kali salah dalam menetapkan penghargaan dan 
beberapa keputusan pemberian penghargaan lebih sulit 
untuk diubah jika dibandingkan dengan yang lain. 
Beberapa syarat pemberian diatas dapat ditarik kesimpulan ialah 
harus benar-benar mengenal subyek yang akan diberi hadiah, hemat, 
jangan menjajikan terlebih dahulu sebelum anak melakukan sesuatu, 
harus sesuai dengan tujuannya, harus berhubungan dengan prestasi 
yang dicapai dan harus sesuai dengan kebutuhan siswa. Beberapa syarat 
diatas yang akan menjadi acuan dalam penelitian ini. 
 
6. Efektivitas Pemberian Hadiah 
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Menurut bapak psikologi modern Thorndike (1898) dalam Law 
of Effect bahwa hadiah (reward) akan meningkatkan hubungan stimulus 
dengan respon, tetapi hukuman (punishment) tidak mengakibatkan efek 
apa-apa. 
Menurut Asrori (2011:186), untuk membangun dan 
mengembangkan motivasi belajar siswa, pemberian hadiah dan 
hukuman dapat dilakukan guru. Karena hadiah dan hukuman adalah 
salah satu cara yang efektif untuk memotivasi belajar siswa. Hadiah 
diberikan hanya kalau siswa memang patut mendapat reward. 
Memberikan hadiah kepada siswa yang pekerjaannya kurang sukses 
justru akan memberikan signal kepada mereka bahwa usaha minimal 
masih bisa diterima oleh guru sehingga motivasi belajar siswa menurun. 
Fathurrohman (2007:21) mengatakan bahwa, berikan reward 
untuk siswa yang berprestasi. Hal ini akan memacu semangat mereka 
untuk bisa belajar lebih giat lagi. Di samping itu, siswa yang belum 
berprestasi akan termotivasi untuk bisa mengejar siswa yang 
berprestasi. 
Uraian diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa metode reward 
memiliki kekuatan untuk membangun dan memacu motivasi belajar 
pada siswa. Metode reward juga mampu mendorong motivasi pada 
siswa yang belum mendapatkan reward untuk mengejar siswa yang 
berprestasi. 
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C. Karakteristik Siswa SMK 
Menurut  Stanley  Hall, usia  remaja  antara  12 sampai usia 23 tahun. 
Siswa SMK pada umumnya berusia rata-rata 16-19 tahun, sehingga masuk 
dalam kategori remaja. Stanley Hall dalan Santrock (2002:14) juga 
menjelaskan bahwa masa remaja merupakan masa dimana dianggap sebagai 
masa topan badai dan  stress  (Storm  and  Stress). Karena  mereka  telah  
memiliki keinginan  bebas  untuk  menentukan  nasib  sendiri,  kalau  terarah  
dengan baik  maka  ia  akan  menjadi  seorang  individu  yang  memiliki  
rasa tanggungjawab,  tetapi kalau  tidak  terbimbing maka bisa menjadi 
seorang yang tak memiliki masa depan dengan baik. Sedangkan menurut 
Piaget dalam Santrock (2002:15), masa remaja adalah usia di mana individu 
berintegrasi dengan masyarakat dewasa, usia di mana anak tidak lagi merasa 
di bawah tingkat orang-orang yang lebih tua, melainkan berada dalam 
tingkatan yang sama, sekurang-kurangnya dalam masalah hak. Jadi dapat 
ditarik kesimpulan pengertian masa remaja diatas adalah masa dimana anak 
sudah memeiliki hak yang sama dengan orang yang lebih tua oleh karena 
itu meraka menginginkan kebebasan untukmencari jati diri. 
Ciri-ciri anak remaja menurut beberapa ahli akan dijelaskan sebagai 
berikut: 
1. Transisi Biologis 
Menurut Santrock (2003: 91) perubahan fisik yang terjadi pada 
remaja terlihat nampak pada saat masa pubertas yaitu meningkatnya 
tinggi dan berat badan serta kematangan sosial. Diantara perubahan 
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fisik itu, yang terbesar pengaruhnya pada perkembangan jiwa remaja 
adalah pertumbuhan tubuh (badan menjadi semakin panjang dan 
tinggi). Selanjutnya, mulai berfungsinya alat-alat reproduksi (ditandai 
dengan haid pada wanita dan mimpi basah pada laki-laki) dan tanda-
tanda seksual sekunder yang tumbuh (Sarlito Wirawan Sarwono, 2006: 
52). 
2. Transisi Kognitif 
Menurut Piaget (dalam Santrock, 2003: 110) secara lebih nyata 
pemikiran opersional formal bersifat lebih abstrak, idealistis dan logis. 
Remaja berpikir lebih abstrak dibandingkan dengan anak-anak 
misalnya dapat menyelesaikan persamaan aljabar abstrak. Remaja juga 
lebih idealistis dalam berpikir seperti memikirkan karakteristik ideal 
dari diri sendiri, orang lain dan dunia. Remaja berfikir secara logis yang 
mulai berpikir seperti ilmuwan, menyusun berbagai rencana untuk 
memecahkan masalah dan secara sistematis menguji cara pemecahan 
yang terpikirkan. 
 
3. Transisi Sosial 
Santrock (2003: 24) mengungkapkan bahwa pada transisi sosial 
remaja mengalami perubahan dalam hubungan individu dengan 
manusia lain yaitu dalam emosi, dalam kepribadian, dan dalam peran 
dari konteks sosial dalam perkembangan. Membantah orang tua, 
serangan agresif terhadap teman sebaya, perkembangan sikap asertif, 
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kebahagiaan remaja dalam peristiwa tertentu serta peran gender dalam 
masyarakat merefleksikan peran proses sosial-emosional dalam 
perkembangan remaja. John Flavell (dalam Santrock, 2003: 125) juga 
menyebutkan bahwa kemampuan remaja untuk memantau kognisi 
sosial mereka secara efektif merupakan petunjuk penting mengenai 
adanya kematangan dan kompetensi sosial mereka. 
Selain itu Hunkins (1998) juga menyebutkan ciri-ciri siswa sekolah 
menengah ketas adalah sebagai berikut:  
1. Secara Fisik 
a. umumnya individu telah mempunyai kematangan yang lengkap 
b. individu-individu ini kian menyerupai orang dewasa: tulang-tulang 
tumbuh kian lengkap, dan sosoknya kian tinggi. 
c. meningkatnya energi gerak pada setiap individu 
2. Secara Mental 
a. individu dilanda kerisauan  untuk menemukan jati diri dan tujuan 
hidup mereka 
b. keadaan mental remaja itu terus berlanjut dan untuk berusaha keras 
suntuk menjadi mandiri 
c. dalam melepaskan ketergantungan dari orang dewasa, pelbagai 
individu ini kerap memperlihatkan perubahan mood yang ekstrem, 
dari yang kooperatif hingga yang suka memberontak 
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d. kendali untuk dapat diterima lingkungan masih kuat, dan individu-
individu itu sangat memperhatikan popularitas, terutama bagi 
kalangan yang berbeda kelamin 
e. berbagai individu kerap mengalami beberapa masalah  dengan 
membuat penilaian sendiri 
Dari beberapa ciri-ciri masa remaja diatas dapat ditarik kesimpulan 
karakteristik siswa SMK adalah anak yang secara fisik telah mengalami 
peningkatan tinggi, berat badan, kematangan alat reproduksi dan mengalami 
masalah-masalah pubertas, sedangkan secara mental anak remaja ditandai 
dengan memiliki mood yang cepat berubah, menginginkan kebebasan dan 
berusaha keras mencari jati dirinya. 
 
D. Penelitian yang Relevan 
Beberapa penelitian terdahulu yang berkaitan dengan, pemberian 
hadiah sebagai berikut:  
1. Penelitian dilakukan oleh Umi Masruroh (2007) dengan penelitian yang 
berjudul Pengaruh Metode Reward and Punishment Terhadap 
Peningkatan Motivasi Belajar Qur’an-Hadits di MAN Kandangan 
Kediri. Metode pembelajaran merupakan suatu teknik untuk mencapai 
tujuan. Dengan adanya metode pembelajaran diharapkan kegiatan 
belajar mengajar dapat berjalan sesuai dengan tujuan pendidikan, 
namun dalam kenyataannya masih ada siswa yang tidak fokus pada 
pelajaran, untuk itu diperlukan metode yang sesuai dan dapat 
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meningkatkan minat belajar siswa. Adapun salah satu metode yang 
digunakan oleh guru MAN Kandangan Kediri adalah metode reward 
dan punishment, dengan menerapkan metode reward dan punishment 
diharapkan dapat meningkatkan motivasi belajar siswa, karena dengan 
metode reward akan menciptakan suasana belajar yang menyenangkan 
dan dengan diberikan punishment ini diharapkan dapat menertibkan 
siswa yang mengganggu dalam proses belajar mengajar. Kedua metode 
ini dapat menimbulkan motivasi sehingga siswa akan antusias dalam 
belajar Qur’an-Hadits. Dalam kegiatan belajar mengajar memang sangat 
penting diterapkan metode reward dan punishment sebagai salah satu 
metode pembelajaran. 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui signifikansi 
pengaruh metode reward dan punishment terhadap peningkatan 
motivasi belajar Qur’an-Hadits di MAN Kandangan Kediri, untuk 
mengetahui seberapa pengaruh metode reward dan punishment terhadap 
peningkatan motivasi belajar Qur’an-Hadits di MAN Kandangan 
Kediri. Penelitian ini menggunakan Korelasi Product Moment  serta 
dengan menggunakan metode dokumentasi, kuesioner, dan observasi. 
Adapun metode analisis yang digunakan adalah analisis statistik dengan 
taraf signifikan 0,05 dan apakah ada pengaruh yang signifikan metode 
reward dan punishment terhadap peningkatan motivasi belajar Qur’an-
Hadits, dan untuk memperkuat analisis ini digunakan analisis deskriptif 
yang digunakan untuk menganalisis hasil pengamatan mengenai 
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pengaruh metode reward dan punishment, Hasil penelitian dari analisis 
data yang diperoleh dari hasil penelitian mengenai pengaruh metode 
reward dan punishment terhadap peningkatan motivasi belajar Qur’an-
Hadits di MAN Kandangan Kediri mempunyai pengaruh yang 
signifikan untuk meningkatkan motivasi belajar Qur’an-Hadits yaitu 
sebesar 42%. 
2. Penelitian dilakukan oleh Feri nasrudin (2015) dengan penelitian yang 
berjudul Pengaruh Pemberian Reward dan Punishment terhadap 
Motivasi Belajar Siswa Kelas VI SD Negeri di Sekolah Binaan 02 
Kecamatan Bumiayu Kabupaten Brebes. Pemberian reward dan 
punishment berkaitan dengan motivasi belajar siswa. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian reward dan 
punishment terhadap motivasi belajar siswa. Penelitian ini memiliki 
dasar pendapat dari beberapa ahli bahwa pemberian reward dan 
punishment be engaruh pada motivasi belajar siswa. Penelitian ini 
dilaksanakan pada kelas VI SD Negeri di Sekolah Binaan 02 Kecamatan 
Bumiayu Kabupaten Brebes karena pelaksanaan pemberian reward dan 
punishment pada kelas VI tergolong baik. Populasi dalam penelitian ini 
berjumlah 192 siswa dengan sampel sebesar 130 siswa. Variabel-
variabel dalam penelitian ini yaitu variabel pemberian reward dan 
punishment serta variabel motivasi belajar siswa. Penelitian ini 
menggunakan metode penelitian survei deskriptif. Instrumen penelitian 
yang digunakan adalah angket serta lembar pengamatan dan wawancara 
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tak terstruktur. Uji prasyarat yang dilakukan terdiri dari uji normalitas 
data dan uji linieritas regresi. Uji hipotesis dalam penelitian ini 
menggunakan analisis korelasi, analisis regresi sederhana, koefisien 
determinasi, dan uji signifikansi. 
Semua uji prasyarat telah memenuhi kriteria untuk melanjutkan uji 
hipotesis. Berdasarkan hasil uji hipotesis, diperoleh kesimpulan bahwa 
pemberian reward dan punishment memiliki pengaruh yang positif dan 
signifikan terhadap motivasi belajar siswa. Besarnya pengaruh tersebut 
yaitu sebesar 40% yang diperoleh melalui analisis koefisiensi 
determinasi. Sedangkan, 60% yang mempengaruhi motivasi belajar 
siswa berasal dari faktor-faktor lain yang tidak termasuk dalam 
penelitian ini. Berdasarkan hasil penelitian, disarankan pemberian 
reward dan punishment diimplementasikan dalam kegiatan 
pembelajaran sehari-hari dengan memperhatikan pedoman penerapan 
reward dan punishment. 
3. Penelitian ini dilakukan oleh Dwi Hastuti (2014) dengan penelitian yang 
berjudul konsep Reward and Punishment dalam teori pembelajaran 
behavioristik dan relevansinya dengan pendidikan islam. Hasil dari 
penelitian ini adalah: (1) reward (atau dalam teori pembelajaran 
behavioristik merupakan reinforcement) and punishment merupakan 
bentuk konsekuensi yang mengikuti sebuah perilaku. Reward berfungsi 
untuk memperkuat perilaku positif sedangkan punishment digunkan 
untuk menekan perilaku negatif agar tidak terulang lagi ;(2) hukuman 
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dan ganjaran merupakan salah satu metode yang diakui  pendidikan 
islam. Banyak ayat-ayat Al-Qur’an maupun hadits yang mngisyaratkan 
hukuman dan ganjaran sebagai metode mendidik. Hukuman dan 
ganjaran diberikan sebagai bentuk konsekuensi terhadap anak yang 
menunjukkan adanya perilaku negatif atau positif ;(3) adanya hubungan 
yang relevan antara konsep reward and penishment dalam teori 
pembelajaran behaviorostik dengan konsep hukuman dan ganjaran 
dalam pendidikan islam. Hukuman dan ganjaran diberikan sebagai 
sebuah konsekuensi untuk pembinaan umat serta merupakan sarana 
untuk mencapai tujuan pendidikan. Selain itu, hukuman dan ganjaran 
dalam teori pembelajaran behavioristik akan relevan jika dihubungkan 
dengan penerapannya dalam pendidikan islam di keluarga dan sekolah 
sesuai dengan ayat-ayat dan hadits-hadits yang sesuai. 
 
E. Kerangka Pikir 
Menurut Sardiman (1990:91), di dalam kegiatan belajar mengajar 
peranan motivasi baik intrinsik maupun ekstrintik sangat diperlukan. 
Motivasi bagi pelajar dapat mengembangkan aktivitas dan inisiatif, dapat 
mengarahkan dan memelihara ketekunan dalam melakukan kegiatan 
belajar. Dalam kaitan itu perlu diketahui bahwa cara dan jenis 
menumbuhkan motivasi adalah bermacam-macam. Motivasi ekstrinsik 
yang sering digunakan guru yaitu dengan pemberian hadiah dan hukuman.  
64 
 
 Semua orang menyukai hadiah tidak memandang usia termasuk 
siswa SMK. Karakteristik siswa pada usia SMK meminati hadiah berupa 
uang dikarenakan pada usia ini sedang  banyak-banyaknya kebutuhan untuk 
mencari jati dirinya dan kebutuhan sekolah seperti untuk kelas praktek yang 
membutuhkan banyak fasilitas pendukung. Sedangkan pemberian hadiah ini 
dalam konteks pendidikan sehingga hadiah diwujudkan dalam bentuk 
beasiswa pendidikan atau beasiswa SPP. Siswa yang mendapatkan nilai 
tertinggi dalam setiap tes yang diadakan dikelasnya akan mendapatkan 
beasiswa SPP sebesar satu bulan pembayaran.  
Pemberian hadiah ini dimaksudkan untuk merangsang 
meningkatnya motivasi belajar ektrinsik pada siswa yang selanjutnya siswa 
akan lebih giat belajar lagi karena ingin mendapatkan hadiah  sehingga 
secara tidak langsung motivasi intrinsik pada siwa akan terangsang juga. 
Hadiah sebagai metode perantara agar siswa belajar lebih giat lagi. Bahkan 
siswa yang belum berprestasi akan terangsang sehingga akan belajar lebih 
berprestasi.  
Sebenarnya tanpa siswa ketahui makna dari hadiah itu sendiri bagi 
siswa adalah ilmu yang didapatkan siswa dari proses belajar yang dilakukan 
siswa. Tanpa anak sadari anak akan mendapatkan ilmu saat dia sedang 
berusaha mendapatkan hadiah yang diinginkannya. 
Dengan teknik ini akan mendapatkan dua manfaat yaitu; selain siswa 
terpacu motivasi belajarnya sehingga menunjang nilai raport, disisi lain 
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siswa juga akan dapat meringankan beban orang tua dengan mendapatkan 
beasiswa SPP. 
Jadi dapat dikatakan hubungan motivasi belajar dengan pemberian 
hadiah sangat erat sekali. Sebab pemberian hadiah yang merupakan salah 
satu strategi motivasi ekstrinsik dapat membangkiktan motivasi intrinsik 
yang berasal dari diri siswa sehingga mampu menumbuhkan dan 
meningkatkan motivasi belajar untuk mendapatkan hasil belajar yang 
optimal sesuai tujuan pembelajaran. 
 
F. Hipotesis Penelitian 
Berdasarkan kajian teori dan kerangka pikir yang telah diuraikan, 
maka hipotesis dalam penelitian ini adalah metode reward efektif 
meningkatkan motivasi belajar pada siswa kelas XI jurusan Teknik 
Permesinan SMK Negeri 3 Yogyakarta. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Desain Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, disebut 
pendekatan kuantitatif karena data penelitian berupa angka-angka dan 
analisisnya menggunakan statistik (Sugiyono, 2015:13). Peneliti dalam 
penelitian ini akan menguji variabel-variabel yang diteliti terhadap sampel 
penelitian. Hasil penelitian ini kemudian akan digeneralisasikan pada 
populasi yang lebih luas. 
Sedangkan penelitian ini menggunakan metode penelitian 
eksperimen kuasi. Penelitian kuasi eksperimen (Quasi Eksperimen 
Research) ini bertujuan untuk mengungkapkan hubungan sebab akibat 
dengan cara melibatkan kelompok kontrol disamping kelompok 
eksperimen, namun pemilahan kedua kelompok tersebut tidak dengan 
teknik random (Sukardi, 2003). Kelompok eksperimen akan diberi 
perlakuan dalam kurun waktu tertentu selanjutnya diberi pascatest pada 
kedua kelompok, hasil dari pasca test akan diuji dengan teknik statistk 
tertsentu (Punaji, 2010:36). Sugiyono (2010:75) menyatakan bahwa ciri 
utama dari quasi experimental design adalah pengembangan dari true 
experimental design, yang mempunyai kelompok kontrol namun tidak dapat 
beerfungsi sepenuhnya untuk mengontrol variabel-variabel dari luar yang 
mempengaruhi pelaksanaan eksperimen.  
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Secara visual digambarkan substansi penelitian eksperimen sebagai 
berikut: 
Tabel 3.1 Substansi Penelitian Eksperimen Oleh Basuki (2006) 
   
 
Desain penelitian ini menggunakan Quaisy Experiment dengan ex 
post facto (Basuki, 2006:137-139). Dikatakan demikian jika penelitian 
memiliki kelompok kontrol, tetapi tidak dapat berfungsi sepenuhnya untuk 
mengontrol variabel-variabel luar yang mempengaruhi pelaksanaan 
eksperimen (Sugiyono, 2015:114). Adapun penjelasannya akan dijabarkan 
pada desain penelitian. 
Penelitian menggunakan model Nonrandomized Control Group, 
Pretest-Posttest Design yang dimodifikasi dari Ary (1985:283). Dimana 
dalam penelitian ini siswa sebagai subyek penelitian tidak dikelompokkan 
secara acak tetapi menggunakan kelompok berdasarkan pembagian kelas 
yang sudah ada disekolah. Penelitian ini menggunakan dua kelas, yakni 
kelas treatment dan kelas kontrol. Data penelitian diambil sebelum atau 
pretest dan setelah atau posttest pemberian treatmen dilakukan. Desain 
penelitian dapat dilihat pada gambar berikut: 
Tabel 3.2 Desain Penelitian Eksperimen 
 
SEBAB
Variabel 
independent + 
Variabel luar
AKIBAT
Variabel 
tergantung
Kelompok Pretest Treatment Posttest 
 𝑬𝟏 𝑶𝟏 X 𝑶𝟐 
 P 𝑶𝟏 𝑶𝟐 
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Keterangan: 
E1 : Kelompok eksperimen 1 
P : Kelompok pembanding / Kelompok kontrol  
O1 : Kondisi Awal / Pretest 
X : Perlakuan / Trearment 
O2 : Kondisi akhir / Posttest 
Pelaksanaan eksperimen dilakukan dalam tiga tahap yakni pra-
eksperimen, eksperimen dan pasca eksperimen. Ketiga tahap tersebut 
dengan mengadaptasi pemikiran dari Suharsimi Arikunto (2013:124) dapat 
divisualisasikan sebagi berikut : 
Tabel 3.3 Tahap Penelitian Eksperimen 
 
 
Adapun langkah-langkah dalam prosedur eksperimen adalah 
sebagai berikut: 
Tabel 3.4 Jadwal Penelitian Eksperimen 
Pra-
eksperimen
Eksperimen
Pasca-
eksperimen
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Minggu 
ke 
Kegiatan 
0. 
Pra-eksperimen 
1. Menyiapkan intrumen yang digunakan untuk mengukur 
motivasi belajar 
I 
Eksperimen  
1. Mengadakan pretest pada 4 kelas XI Teknik Permesinan SMKN 
3 Yogyakarta 
2. Mengolah data untuk mengetahui tingkat motivasi belajar 
3. Memilih dua kelas dengan rata-rata motivasi belajar paling 
rendah dan rerata hampir sama. Dua kelas tersebut akan dipilih 
lagi satu untuk kelas treatment dan satu untuk kelas kontrol. 
4. Memberikan informasi mengenai tujuan pengisian angket 
motivasi belajar. Tujuan pengisian angket tersebut adalah untuk 
mengukur tingkat motivasi peserta didik yang selanjutnya bagi 
dua kelas yang memiliki rerata paling rendah akan dijadikan 
kelas teratment dan kelas kontrol dalam penelitian 
5. Memaparkan pada kelas treatment  dan kelas kontrol  
a. Setting dan waktu treatment (kelas treatment dan kontrol) 
b. Tata cara pelaksanaan treatment (kelas treatment dan 
kontrol) 
c. Informasi mengenai reward yang akan didapat yaitu reward 
1 bulan SPP kepada siswa yang telah mencapai kualifikasi 
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dengan jumlah poin tertinggi, uang beasiswa kepada siswa 
dengan jumlah poin tertinggi kedua dan reward berupa alat 
tulis kepada seluruh siswa. 
d. Cara mendapatkan reward/kualifikasi mendapatkan reward 
(kelas treatment) yaitu 
1) Selalu hadir ke sekolah, apabila tidak hadir harus disertai 
alasan dan bukti yang jelas 
2) Hadir tepat waktu di kelas 
3) Tekun mengerjakan tugas seperti PR, tugas harian, tugas 
individu dll 
4) Mengerjakan tugas individu dengan  mandiri 
5) Mengumpulkan tugas tepat waktu 
6) Memperhatikan semua mata pelajaran dengan seksama 
ketika guru mapel mejelaskan materi pelajaran 
7) Bertanya atau berkomentar mengenai materi pelajaran 
jika sudah diberi kesempatan oleh guru yang mengajar 
8) Mampu menjawab pertanyaan yang diberikan oleh guru 
e. Peran guru mapel adalah setiap akan memulai proses 
pembelajaran guru mapel akan mengingatkan kepada peserta 
didik bahwa bagi siapa saja yang mencapai kualifikasi akan 
mendapatkan reward, selain itu guru mapel juga akan 
mengamati dan menacatat peserta didik yang mencapai 
kualifikasi yang selanjutnya akan diakumulasikan skornya. 
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II 
1. Pengamatan motivasi belajar selama proses pembelajaran  
2. Observasi dan wawancara kepada guru mapel mengenai 
motivasi belajar peserta didik 
III 
1. Pengamatan motivasi belajar selama proses pembelajaran 
2. Observasi dan wawancara kepada guru mapel mengenai 
motivasi belajar peserta didik 
IV 
1. Pengamatan motivasi belajar selama proses pembelajaran 
2. Observasi dan wawancara kepada guru mapel mengenai 
motivasi belajar peserta didik 
V 
1. Pemberian treatment reward 1 bulan SPP kepada siswa yang 
telah mencapai kualifikasi dengan jumlah poin tertinggi, uang 
beasiswa kepada siswa dengan jumlah poin tertinggi kedua dan 
reward berupa alat tulis kepada seluruh siswa. 
Pasca-eksperimen 
2. Post test 
3. Pengolahan post test untuk mengetahui seberapa efektif 
penggunaan treatment reward. Hasilnya kemudian diuji 
normalitas, uji homogenitas dan uji hipotesis. 
 
 
 
B. Tempat dan Waktu penelitian 
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1. Tempat Penelitian 
Setting penelitian adalah tempat yang digunakan untuk melakukan 
penelitian. Penelitian ini dilaksanakan di SMK Negeri 3 Yogyakarta 
yang beralamat di Jalan R.W Monginsidi No. 2, Jetis, Daerah Istimewa 
Yogyakarta, Indonesia. 
 
2. Waktu Penelitian 
Waktu penelitian dilaksanakan bulan Mei 2017 hingga Juni 2017 
pada pembelajaran semua mata pelajaran  dan semua materi. 
 
C. Populasi dan Sampel Penelitian 
1. Populasi Penelitian 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek atau 
subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 
kesimpulannya (Sugiyono, 2015:117 ). Populasi penelitian ini adalah 
seluruh siswa kelas XI jurusan Teknik Permesinan di SMK Negeri 3 
Yogyakarta pada tahun ajaran 2016/2017 yang berjumlah 122 siswa. 
Alasan peneliti mengambil subyek kelas XI: (1) siswa kelas XI telah 
mendapatkan pengalaman belajar yang cukup banyak; (2) siswa kelas 
XI baru mendapat kelas praktikum sehingga anak lebih tertarik dengan 
kelas praktik dan mulai  bosan dengan kelas teori; (3) siswa kelas XI 
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tidak terlalu sibuk dengan ujian sehingga memungkinkan untuk 
diberikan treatment. 
Tabel 3.5  Jumlah Siswa Kelas XI Jurusan Teknik Permesinan 
No. Kelas Jumlah 
1. XI Teknik Permesinan I 32 Siswa 
2. XI Teknik Permesinan II 31 Siswa 
3. XI Teknik Permesinan III 31 Siswa 
4. XI Teknik Permesinan IV 17 Siswa 
Jumlah 111 Siswa 
 
2. Sampel Penelitian 
Menurut Hadi dalam bukunya yang berjudul Metodologi Riset tahun 
2015, sampel adalah sebagian individu yang diselidiki. Pengambilan 
sampel penelitian ini menggunakan teknik Purposive Sampling yaitu 
penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu. Sampling purposive 
digunakan karena pengambilan sampel didasari pada pertimbangan 
siswa yang memiliki motivasi belajar rendah. Pengambilan teknik 
sampling ini didasari pada kajian dari Sugiyono (2015:116) dimana 
desain penelitian Quasi eksperiment tidak bisa menggunakan metode 
sampling random. 
Pengambilan sampel yang akan dipergunakan, didasarkan pada 
kriteria siswa yang memiliki motivasi belajar yang berada pada tingkat 
rendah. Pengambilan kelas untuk dijadikan kelas sampel didasarkan 
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pada hasil penyebaran kuesioner, yakni kelas XI Teknik Permesinan II 
yang berjumlah 31 siswa sebagai kelas eksperimen dan kelas XI Teknik 
Permesinan III  yang berjumlah 32 siswa sebagai kelas kontrol.  
Tabel 3.6 Mean Skor Motivasi Belajar Siswa Kelas XI Jurusan 
Teknik Permesinan. 
No. Kelas 
Rata-Rata 
Jumlah Skor 
Rentang 
1. XI Teknik Permesinan I 88,3 RENDAH 
2. XI Teknik Permesinan II 80 RENDAH 
3. XI Teknik Permesinan III 85,1 RENDAH 
 
D. Variabel Penelitian 
Variabel adalah gejala yang bervariasi, yang meliputi obyek 
penelitian (Arikunto, 2013:169). Mengingat penelitian ini adalah untuk 
melihat efektivitas suatu treatment, dalam hal ini reward, maka ada variabel 
yang mempengaruhi dan variabel yang dipengaruhi. Variabel yang 
mempengaruhi disebut variabel bebas atau independent variable, sedang 
yang dipengaruhi disebut juga variabel terikat atau dependent variable. 
1. Variabel bebas 
Variabel bebas penelitian ini adalah penggunaan metode reward 
dalam kegiatan pembelajaran. Metode reward yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah beasiswa SPP sebesar satu bulan pembayaran. 
2. Variabel terikat 
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Variabel terikat dalam penelitian ini adalah motivasi belajar peserta 
didik pada kegiatan pembelajaran. Tingkat motivasi belajar yang diukur 
adalah motivasi intrinsik dan ekstrinsik. 
 
E. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data 
Pengumpulan data merupakan inti dari setiap penelitian. Teknik 
pengumpulan data adalah cara untuk mencari data yang dibutuhkan dari 
subyek penelitian untuk menjawab permasalahan penelitian. Penelitian ini 
menggunkan teknik pengumpulan data teknik nontes kuesioner jenis skala  
untuk mengungkap tingkat motivasi belajar siswa. Menurut Sutoyo 
(2009:189) skala adalah alat ukur yang memiliki karakteristik khusus yaitu 
cenderung mengukur aspek afektif, stimulusnya  berupa pertanyaan maupun 
pernyataan yang mengungkap indikator perilaku atribut yang bersangkutan, 
respon subyek dianggap benar semua sepanjang sesuai dengan keadaan 
yang sebenarnya dan jawaban yang berbeda juga akan diinterpretasikan 
berbeda pula. 
Pengumpulan data penelitian ini menggunakan instrumen untuk 
mengukur motivasi belajar. Pengukuran motivasi belajar siswa dilakukan 
dengan menggunakan instrumen nontes berbentuk angket yang disusun 
menggunakan model skala dengan 5 pilihan tanggapan, yaitu Sangat Sesuai 
(SS), Sesuai (S), Ragu-Ragu (R), Tidak Sesuai (TS) dan Sangat Tidak sesuai 
(STS). Bobot skor dari masing-masing tanggapan berturut-turut adalah 
5,4,3,2,1.  
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Sebagai cara untuk menghindari kesalahpahaman dalam memaknai 
istilah yang digunakan, maka peneliti menetapkan batasan istilah atau 
definisi operasionalnya sebagai berikut : 
1. Motivasi Belajar 
Motivasi belajar adalah suatu kondisi psikologis dimana siswa 
memiliki dorongan yang berasal dari diri sendiri (internal) maupun dari 
luar diri sendiri (eksternal) untuk melakukan kegiatan belajar. Indikator 
siswa memiliki dorongan dari diri sendiri meliputi ketekunan dalam 
belajar, memiliki keuletan dalam menghadapi kesulitan tugas, memiliki 
minat terhadap berbagai mata pelajaran, memiliki keyakinan yang kuat 
dan memiliki keinginan untuk berhasil, sedangkan dorongan dari luar 
diri sendiri meliputi mampu belajar dimana saja, memiliki semangat 
belajar jika ada penghargaan dan jika mendapat semangat dari orang 
terdekat. 
2. Hadiah (Reward) 
Reward merupakan suatu metode pembelajaran yang 
menyenangkan sebagai alat penggerak diberikan kepada siswa yang 
telah menjalankan kegiatan positif yang sesuai dengan apa yang telah 
dikehendaki, agar ia lebih giat lagi belajarnya dan mencapai prestasi 
yang lebih baik lagi dari apa yang telah dicapai saat ini. Bahkan siswa 
yang belum berprestasi akan terangsang sehingga akan belajar untuk 
lebih berprestasi lagi. 
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Angket pengukuran motivasi belajar dalam dalam penelitian ini 
terdiri dari 40 item yang dikembangkan dari kisi-kisi motivasi belajar. 
berikut kisi-kisi instrumen motivasi belajar: (halaman berikutnya) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Tabel 3.7 Kisi-kisi Instrumen Motivasi Belajar 
No. Aspek Indikator Deskriptor 
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1. Motif 
Internal 
1. Memiliki 
ketekunan dalam 
belajar 
1. Belajar dengan menentukan 
target 
2. Kosentrasi saat belajar 
3. Ulet dalam mengerjakan tugas 
2. Memiliki minat 
terhadap 
bermacam-
macam mata 
pelajaran 
1. Menyukai beberapa mata 
pelajaran 
2. Senang mempelajari materi 
baru 
3. Mempelajari semua mata 
pelajaran 
3. Memiliki 
keyakinan yang 
kuat 
1. Meyakini jawabannya benar 
dalam mengerjakan tugas dan 
ujian 
2. Siap sewaktu-waktu 
diselenggarkan ujian 
4. Memiliki 
keinginan untuk 
berhasil 
1. Selalu belajar agar mendapat 
nilai sempurna 
2. Mempunyai tujuan setelah 
lulus SMK 
3. Memiliki kesadaran bahwa 
semua materi pelajaran 
penting 
2. Motif 
Eksterna
l 
1. Mampu belajar 
dimana saja 
1. Tidak mudah terganggu 
dengan keadaan sekitar 
1. Dapat belajar dengan fokus di 
berbagai macam suasana 
2. Dapat belajar dengan fokus di 
segala tempat 
2. Memiliki 
semangat belajar 
karena 
penghargaan 
2. Mendapat hadiah menambah 
semangat belajar 
3. Fokus belajar untuk 
mendapatkan penghargaan 
4. Fokus belajar agar mendapat 
penghargaan/dihargai orang 
lain 
  3. Memiliki 
semangat belajar 
kerena mendaapat 
dorongan dari 
luar diri 
1. Bersemangat belajar setelah 
mendapat dorongan dari orang 
tua dan guru 
2. Bersemangat belajar setelah 
mendapat dorongan dari orang 
terdekat 
 
F. Uji Validitas dan Reliabelitas Instrumen 
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Instrumen-instrumen pengukuran penelitian ini disusun dengan upaya 
pemenuhan kriterian validitas dan reliabelitas instrumen. Validitas 
instrumen yang dimaksud berupa validitas product moment. Sedangkan 
reliabelitas instrumen ditentukan dengan menggunkan reliabelitas alpha. 
1. Uji Validitas Instrumen 
Instrumen yang valid berarti alat ukur yang digunakan untuk 
mendapatkan data (mengukur) itu valid. Sugiyono (2015:173) 
menjelaskan bahwa valid berarti instrumen tersebut dapat digunakan 
untuk mengukur apa yang seharusnya diukur. 
Dalam penelitian ini digunakan validitas internal, yaitu validitas 
yang diperoleh dengan mengkorelasikan skor item-item pernyataan 
dengan skor seluruhitem atau skor bagian dengan skor total. Uji validitas 
ini menggunakan bantuan progam komputer progam SPSS V. 20. 
Harga koefisien korelasi yang diperoleh ( 𝑟𝑥𝑦 atau r hitung) 
dibandingakn dengan nilai r tabel. Apabila butirr hitung yang diperoleh 
lebih tinggi dari 0,361 maka butir soal dinyatakan valid. Sebaliknya, jika 
r hitung lebih kecil dari 0,361 maka butir soal dinyatakan tidak valid. 
Uji validitas instrumen dalam penelitian ini adalah dengan cara 
diujicobakan kepada siswa di SMK Negeri 3 Yogyakarta. Diketahui 
bahwa dari 57 butir item soal, yang dinyatakan valid sebanyak 40 butir 
item soal. Ada 17 butir item soal yang dinyatakan gugur. Pernyataan 
yang gugur tidak di pakai dalam pengambilan data sesungguhnya karena 
sudah terwakili oleh pernyataan yang lain. 
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2. Uji Reliabelitas Instrumen 
Menurut Sugiyono (2015:173) menerangkan bahwa instrumen yang 
reliabel adalah instrumen yang bila digunakan beberapa kali untuk 
mengukur obyek yang sama, akan menghasilkan data yang sama. 
Reliabelitas merupakan salah satu syarat yang harus dipenuhi, sebelum 
suatu instrumen digunakan untuk mengumpulkan data dalam penelitian 
yang sesungguhnya. Dalam penelitian ini, teknik pengujian reliabelitas 
yang digunakan adalah menggunakan konsistensi internal dari alat ukur 
itu sendiri. Adapun perhitungannya dengan menggunakan rumus Alpha 
dari Cronbach, karena skor instrumen memiliki rentang antara 1-5. 
Menurut Sutrisno Hadi (dalam Arikunto, 2013) kriteria instrumen 
dikatakan relialible yaitu antara 0,000 sampai 0,200 = sangat rendah (tak 
berkolerasi), antara 0,200 sampai 0,400 = rendah, antara 0,400 sampai 
0,600 agak rendah, antara 0,600 sampai 0,800 = cukup, dan antara 0,800 
sampai 1,000 = tinggi. Hasil pngujian realiabelitas menggunakan 
bantuan progam SPSS versi 20 sebagai berikut: 
 
 
Tabel 3.8 Uji Reliabelitas Alpha 
Cronbach’s Alpha N of Item 
942 40 
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Berdasarkan perhitungan menggunakan teknik Cronbach Alpha 
diperoleh hasil realibilitas 0,942 berarti angket motivasi belajar dalam 
klasifikasi realibilitas tinggi. 
 
G. Teknik Analisis Data 
1. Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui normal atau tidaknya 
distribusi suatu data. Bila distribusi normal maka teknik analisis statistik 
parametis dapat digunakan. Metode yang digunakan untuk uji 
normalitas penelitian ini adalah kolmogorov-Smirnov dengan bantuan 
progam SPSS versi 20. Kriteria penilaiannya yaitu jika p (probabilitas) 
lebih besar dari nilai signifikansi 0,05 maka sebaran berdistribusi 
normal, jika p (probabilitas) lebih keci dari nilai signifikansi sebesar 
0,05 maka sebaran berdistribusi tidak normal. 
 
2. Uji Homogenitas 
Uji homogenitas bertujuan mengetahui homogen atau tidaknya 
distribusi dua kelompok data. Jika kedua kelompok distribusi data 
mempunyai varians yang sama maka kelompok tersebut dinyatakan 
homogen. Untuk menguji kesamaan varians dalam penelitian ini 
menggunakan uji F atau Levene’s Test. 
Harga F hasil perhitungan dikonsultasikan dengan  𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  pada taraf 
signifikansi 5% dengan dk pembilang = jumlah kelompok data – 1 dan 
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dk penyebut = banyaknya data – 3. Kriteria pengujian varian  kelompok 
dikatakan sama atau homogen jika  𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔   𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dan sebaliknya jika   
𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 >  𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka varian tidak homogen. Berdasarkan signifikansi, 
jika signifikansi > 0,05 dan sebaliknya jika signifikansi < 0,05 maka 
varian dikatakan tidak sama atau tidak homogen.  
 
3. Uji Hipotesis  
Untuk menjawab rumusan masalah yang diajukan, maka hipotesis 
yang digunakan adalah dengan menggunakan uji Paired Sample t-test 
dan uji Independent t-test. Uji Paired Sample t-test dilakukan untuk 
mengetahui pengaruh dari metode reward terhadap motivasi belajar 
siswa kelas XI Teknik Permesinan sedangkan uji Independent t-test 
dilakukan untuk melihat peningkatan skor motivasi belajar . Data awal 
diuji untuk mengetahui kondisi awal siswa, sedangkan data akhir diuji 
untuk mengetahui kondisi akhir siswa pada motivasi belajarnya. Jika 
syarat parametik tidak terpenuhi, maka menggunakan uji nonparametik 
Kruskal-Wallis.  
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
Bab ini akan menguraikan hasil penelitian dan pembahasan mengenai 
tingkat motivasi belajar dilihat dari pretest dan posttest pada kelas kontrol 
dan kelas eksperimen dan perbedaan motivasi belajar pada kelas eksperimen 
dan kelas kontrol siswa kelas XI jurusan Teknik Permesinan di SMK Negeri 
3 Yogyakarta. Penelitian ini merupakan penelitian quasi eksperimen, dalam 
penelitian ini semua kelas XI jurusan Teknik Permesinan tidak memiliki 
perbedaan karakteristik. Kelas eksperimen merupakan kelas yang 
mengalami perlakuan dengan menggunakan metode reward dalam kegiatan 
belajar mengajarnya, sedangkan kelas kontrol merupakan kelas yang tetap 
menggunakan pembelajaran konvensional tanpa menggunakan metode 
reward. 
 
A. Deskripsi Data Penelitian 
Deskripsi data yang akan disajikan dari hasil penelitian ini adalah untuk 
memberikan gambaran secara umum dan mengurai data hasil penelitian 
mengenai penyebaran data yang diperoleh di lapangan. Data hasil penelitian 
ini dibagi menjadi dua bagian yaitu data penelitian kelas kontrol dan data 
penelitian kelas eksperimen. Data diperoleh dengan menggunakan 
instrumen penelitian yang berupa angket. Data hasil penelitian tersebut 
digunakan untuk mengukur tingkat motivasi peserta didik. Responden 
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penelitian digolongkan ke dalam tiga kategori yaitu tinggi, sedang dan 
rendah (Widhiarso, 2011). Kategorisasi responden penelitian ditunjukkan 
pada uraian berikut ini:  
Tabel 4.1 Kategorisasi responden penelitian  
Kategori Rumus 
Tinggi ( M + 1 SD)  X 
Sedang (M – 1 SD)  X < (M + 1 SD) 
Rendah X < (M – 1 SD) 
 
Keterangan: 
X : Skor Total 
SD : Standart Deviasi 
M : Mean (rata-rata) 
Hasil penelitian yang diperoleh melalui penyebaran instrumen yang 
berupa angket adalah untuk mengukur tingkat motivasi belajar peserta 
didik. Sehingga diperoleh skor pretest-posttest kelas kontrol dan kelas 
eksperimen. Berikut ini deskripsi data untuk tingkat motivasi belajar 
pada pretest-posttest pada kelas kontrol dan kelas eksperimen. 
1. Kemampuan Awal (prestest) Siswa 
a. Data Kelas Kontrol 
Data yang diperoleh dari 31 sampel penelitian pada siswa 
kelas kontrol, diperoleh skor maksimum sebesar 118 dan skor 
minimum 60. Rerata (mean) diperoleh sebesar 85,1 dan standar 
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deviasi sebesar 12,8. Median sebesar 84 dan modus sebesar 90. 
Selanjutnya data dikategorikan menjadi 3 kategori yaitu tinggi, 
sedang dan rendah berdasarkan nilai mean dan standar deviasi. 
Berikut tabel kategorisasi tingkat motivasi belajar siswa pada 
kelas kontrol: 
Tabel 4.2 Kategorisasi Tingkat Motivasi Belajar Siswa pada 
Kelas Kontrol 
Skor Frekuensi Presentase Kategori 
98 - 118 4 13% Tinggi  
72 - 98 25 78% Sedang  
< 72 3 9% Rendah  
Jumlah 32 100%  
 
Hasil distribusi frekuensi skor pretest kelas kontrol 
menunjukkan bahwa frekuensi tertinggi berada pada rentang 72 
sampai 98 sebanyak 25 siswa dan frekuensi terendah berada pada 
rentang nilai kurang dari 72 sebanyak 3 siswa. Apabila 
digambarkan dengan diagram maka akan tampak seperti gambar 
dibawah ini : 
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Grafik 4.1 Tingkat Motivasi Belajar Kelas Kontrol 
 
 
 
 
 
 
b. Data Kelas Treatment  
Data yang diperoleh dari 31 sampel penelitian pada siswa 
kelas treatment, diperoleh skor maksimum sebesar 107 dan skor 
minimum 56. Rerata (mean) diperoleh sebesar 82,5 dan standar 
deviasi sebesar 12,2. Median sebesar 82 dan modus sebesar 80. 
Selanjutnya data dikategorikan menjadi 3 kategori yaitu tinggi, 
sedang dan rendah berdasarkan nilai mean dan standar deviasi. 
Berikut tabel kategorisasi tingkat motivasi belajar siswa pada 
kelas treatment: 
Tabel 4.3 Kategorisasi Tingkat Motivasi Belajar Siswa pada 
Kelas Treatment 
Skor Frekuensi Presentase Kategori  
95 - 107 5 16% Tinggi  
70 - 95 22 71% Sedang  
< 70 4 13% Rendah  
Jumlah 31 100%  
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Hasil distribusi frekuensi skor pretest kelas kontrol 
menunjukkan bahwa frekuensi tertinggi berada pada rentang 70 
sampai 95 sebanyak 22 siswa dan frekuensi terendah berada pada 
rentang nilai kurang dari 70 sebanyak 4 siswa. Apabila 
digambarkan dengan diagram maka akan tampak seperti gambar 
dibawah ini : 
Grafik 4.2 Tingkat Motivasi Kelas Treatment 
 
 
2. Kemampuan Akhir (posttest) Siswa 
a. Data Kelas Kontrol 
Data yang diperoleh dari 31 sampel penelitian pada siswa 
kelas kontrol, diperoleh skor maksimum sebesar 180 dan skor 
minimum 106. Rerata (mean) diperoleh sebesar 152 dan standar 
deviasi sebesar 19,5. Median sebesar 156 dan modus sebesar 
160. Selanjutnya data dikategorikan menjadi 3 kategori yaitu 
tinggi, sedang dan rendah berdasarkan nilai mean dan standar 
0
10
20
30
1 2 3
Ju
m
la
h
Kategori
Motivasi Belajar Siswa 
pada Kelas Treatment
1
2
3
tinggi
sedang
rendah
 88 
 
deviasi. Berikut tabel kategorisasi tingkat motivasi belajar siswa 
pada kelas kontrol: 
Tabel 4.4 Kategorisasi Tingkat Motivasi Belajar Siswa pada 
Kelas Kontrol 
Skor Frekuensi Presentase Kategori  
172 - 180 4 13% Tinggi  
133 - 172 22 71% Sedang  
< 133 5 16% Rendah  
Jumlah 32 100%  
 
Hasil distribusi frekuensi skor pretest kelas kontrol 
menunjukkan bahwa frekuensi tertinggi berada pada rentang 133 
sampai 172 sebanyak 22 siswa dan frekuensi terendah pada 
rentang 172 sampai 180 yaitu sebanyak 4 siswa. Apabila 
digambarkan dengan diagram maka akan tampak seperti gambar 
dibawah ini : 
Grafik 4.3 Tingkat Motivasi belajar posttest kelas kontrol 
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b. Data Kelas Eksperimen 
Data yang diperoleh dari 31 sampel penelitian pada siswa 
kelas treatment, diperoleh skor maksimum sebesar 192 dan skor 
minimum 135. Rerata (mean) diperoleh sebesar 168 dan standar 
deviasi sebesar 12,5. Median sebesar 169 dan modus sebesar 
157. Selanjutnya data dikategorikan menjadi 3 kategori yaitu 
tinggi, sedang dan rendah berdasarkan nilai mean dan standar 
deviasi. Berikut tabel kategorisasi tingkat motivasi belajar siswa 
pada kelas treatment: 
Tabel 4.5 Kategorisasi Tingkat Motivasi Belajar Siswa pada 
Kelas Treatment 
Skor Frekuensi Presentase Kategori  
181 - 192 4 13% Tinggi  
156 - 181 22 71% Sedang  
< 156 5 16% Rendah  
Jumlah 31 100%  
 
Hasil distribusi frekuensi skor posttest kelas treatment 
menunjukkan bahwa frekuensi tertinggi berada pada rentang 156 
sampai 181 sebanyak 22 siswa dan frekuensi terendah berada 
pada rentang nilai lebih dari 181 sebanyak 4 siswa. Apabila 
digambarkan dengan diagram maka akan tampak seperti gambar 
dibawah ini : 
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Grafik 4.4 Tingkat Motivasi Belajar Posttest Kelas 
Treatment 
 
            
B. Pengujian Persyaratan Analisis 
Pengujian persyaratan hipotesis bertujuan untuk memilih jenis teknik 
analisis data, yaitu memakai teknik statistik parametris atau menggunakan 
teknik analisis nonparametris. Cara yang dilakukan adalah dengan menguji 
normalitas dan homogenitas data. Berikut ini adalah hasil uji normalitas dan 
homogenitas varians 
1. Uji Normalitas 
Uji normalitas data adalah uji untuk mengukur apakah data yang 
didapatkan memiliki distribusi normal sehingga dapat dipaki dalam 
statistik. Dengan kata lain, Uji normalitas dimaksudkan untuk 
memperlihatkan bahwa data subjek penelitian berdistribusi normal atau 
tidak, baik data pretest maupun data postest kelompok eksperimen dan 
kelompok kontrol. Uji normalitas dilakukan menggunakan teknik 
Kolmogrov-Smirnov dengan bantuan progam komputer SPSS v.20 
dengan kriteria jika Dhitung < Dtabel maka data berdistribusi normal. 
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Berdistribusi normal artinya bahwa seluruh subjek penelitian antara 
kelompok eksperimen dengan kelompok kontrol memiliki kriteria dan 
keadaan yang sama untuk diberi perlakuan atau treatment.  
Berikut hasil uji normalitas data pretest kelompok eksperimen dan 
kelompok kontrol dijelaskan sebagai berikut : 
Tabel 4.6 Uji Normalitas Pretest Kolmogorov-Smirnov Dan 
Shapiro-Wilk 
Tests of Normality 
Kelompok Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 
 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 
Eksperimen 0,084 31 0,200 0,985 31 0,936 
Kontrol 0,126 31 0,200 0,967 31 0,448 
a. Lilliefors Significance Correction 
 
   
Berdasarkan tabel hasil uji normalitas skor pretest kelompok 
eksperimen dapat diketahui bahwa Dhitung < Dtabel  yaitu 0,084 < 0,242 
dengan signifikansi 0,05 sedangkan berdasarkan tabel hasil uji 
normalitas skor pretest kelompok kontrol dapat diketahui bahwa Dhitung 
< Dtabel  yaitu 0,126 < 0,242 dengan signifikansi 0,05. Berdasarkan 
uraian di atas dapat disimpulkan bahwa data skor pretest kelompok 
eksperimen dan kelompok kontrol berdistribusi normal 
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Berdasarkan tabel hasil uji normalitas skor pretest antara kelompok 
eksperimen dan kelompok kontrol, maka dapat diambil kesimpulan 
bahwa data skor pretest berdistribusi normal. 
 
2. Uji Homogenitas 
Uji homogenitas dimaksudkan untuk memperlihatkan bahwa 
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol yang menjadi subjek 
penelitian memiliki variansi yang sama. Uji homogenitas dalam 
penelitian ini menggunakan uji F atau uji Levene’s dengan bantuan 
progam komputer SPSS v.20. 
 Kriteria pengujian varian kelompok dikatakan sama atau homogen 
jika  𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔    𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  dan sebaliknya jika  𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  >   𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  maka 
varian tidak homogen. Menentukan harga 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dapat dilihat pada tabel 
signifikansi dari tabel statistik pada signifikansi 0,05 derajat kebebasan 
dk pembilang ( jumlah kelompok data – 1 ) 2 – 1 = 1 dan dk penyebut 
(n – 30) 30 – 3 = 27, sehingga hasil  𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  0,421. Berdasarkan 
signifikansi, jika signifikansi > 0,05 berarti varian homogen dan 
sebaliknya jika < 0,05 maka varian dikatakan tidak sama atau tidak 
homogen. Pengujian homogenitas dilakukan terhadap data pretest dan 
posttest siswa pada kelas kontrol dan kelas eksperimen. 
Hasil uji homogenitas skor pretest kelompok eksperimen dan 
kelompok kontrol dapat dilihat pada tabel berikut: 
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Tabel 4.7 Uji Homogenitas pretest Levene’s 
 
 
 
Kriteria yang digunakan jika signifikansi > 0,05 berarti varian 
homogen sedangkan jika < 0,05 maka varian dikatakan tidak sama atau 
tidak homogen. Berdasarkan hasil data homogenitas data diatas dapat 
diketahui signifikansi > 0,05 yaitu 0,983 > 0,05 dan 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 lebih kecil 
dari 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 ( 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔< 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 ) yaitu 0,000 < 4,21 sehingga dapat 
dinyatakan data pretest kelompok eksperimen dan kelompok kontrol 
homogen. 
Berdasarkan uji homogenitas di atas maka dapat disimpulkan bahwa 
seluruh distribusi varian kelompok data dari pretest kelompok 
eksperimen dan kelompok kontrol adalah sama atau homogen. 
 
C. Pengujian Hipotesis 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas metode reward 
untuk meningkatkan motivasi belajar. Selain itu juga untuk mengetahui 
perbedaan tingkat motivasi belajar antara kelas yang menggunakan 
pembelajaran konvensional dengan kelas yang menggunakan metode 
reward. Berdasarkan uji normalitas dan homogenitas varian data dari hasil 
prestest dan posttest motivasi belajar pada kelas kontrol dan kelas 
Levene's Test of Equality of Error Variancesa 
F df1 df2 Sig. 
0,000 1 60 0,983 
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eksperimen mempunyai distribusi data normal dan homogen, sehingga 
untuk pengujian hipotesis menggunakan Paired t-test dan Independent 
Samples t-test dengan bantuan progam komputer SPSS v.20. 
1. Uji t Pretest dan Posttest Kelas Eksperimen 
Uji t pretest dan posttest kelas eksperimen bertujuan untuk 
mengetahui ada tidaknya peningkatan skor. Kesimpulan peneliti 
dinyatakan signifikan apabila 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔> 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 pada taraf signifikansi 5% 
dan niali p < 0,05. Adapun ringkasan uji t pretest dan posttest kelas 
eksperimen ditunjukkan pada tabel berikut: 
Tabel 4.8 Uji t Pretest dan Posttest Kelas Eksperimen 
Kelas Rata-rata 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 P 
Pretest kelas 
eksperimen 
82,5 
-22,938 -2,042 0,000 
Posttest kelas 
eksperimen 
168,1 
 
Berdasarkan tabel diatas, didapatkan rata-rata nilai pretest kelas 
eksperimen sebesar 82,5 dan rata-rata nilai posttest sebesar 168,5 
sehingga mengalami peningkatan sebesar 86. Didapatkan juga 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 
𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  atau  -𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 <  -𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 pada taraf signifikansi 5% (-22.938 < -
2,042) dan mempunyai nilai p < 0,05 yang berarti dapat disimpulkan 
terdapat peningkatan secara signifikan pada skor motivasi belajar siswa 
kelompok eksperimen. 
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2. Uji t Pretest dan Posttest Kelas Kontrol 
Uji pretest dan posttest kelas kontrol bertujuan untuk mengetahui 
ada tidaknya peningkatan skor motivasi belajar. Kesimpulan penelitian 
dikatakan signifikan apabila 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔> 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 pada taraf signifikansi 5% 
dan p < 0,05. Adapun ringkasan uji t pretest dan posttest kelas kontrol 
diatujukan pada tabel berikut: 
Tabel 4.9 Tabel Uji t Pretest dan Posttest Kelas Kontrol 
Kelas Rata-rata 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 P 
Pretest kelas 
kontrol 
85,1 
-13.230 -2,042 0,000 
Posttest kelas 
kontrol 
152,1 
 
Berdasarkan tabel diatas, didapatkan rata-rata nilai pretest kelas 
eksperimen sebesar 85,1 dan rata-rata nilai posttest sebesar 152,1 
sehingga mengalami peningkatan sebesar 67. Didapatkan juga 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 
𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  atau  -𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 <  -𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 pada taraf signifikansi 5% (-13.230 < -
2,042) dan mempunyai nilai p < 0,05 yang berarti dapat disimpulkan 
terdapat peningkatan secara signifikan pada skor motivasi belajar siswa 
kelompok kontrol. 
 
3. Uji t Posttest Kelas Eksperimen dan Posttest Kelas Kontrol 
Analisis independent sample t-test terhadap posttest kelas 
eksperimen dan posttest kelas kontrol untuk mengetahui ada tidaknya 
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perbedaan yang signifikan nilai posttest pada kelas eksperimen dan kelas 
kontrol. Kesimpulan penlitian dikatakan signifikan apabila 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 
𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 pada taraf signifikansi 5% dan p < 0,05. Adapun ringkasan uji 
pretest dan posttest kelas kontrol ditujukan pada tabel berikut: 
Tabel 4.10 Tabel Uji Pretest dan Posttest Kelas Kontrol 
Kelas Rata-rata 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 P 
kelas 
eksperimen 
168,1 
3,849 2,000 0,000 
kelas kontrol 152,1 
 
Ringkasan uji posttest diketahui rata-rata motivasi belajar kelas 
eksperimen sebesar 168,1 dan rata-rata motivasi belajar kelas kontrol 
sebesar 152,1, sehingga dapat disimpulkan bahwa rata-rata motivasi 
belajar kelas eksperimen lebih 16,0 lebih besar dibandingkan kelas 
kontrol. Dari tabel tersebut diketahui 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 sebesar 3,849 dengan 
signifikansi 0,000. Didapatkan 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dari db 60 pada taraf signifikansi 
5% adalah 2,000. Jadi nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  (3,849 > 2,000)  dan nilai 
signifikansi kurang dari 0,05 (p= 0,000 < 0,05). Dapat disimpulkan 
bahwa terdapat perbedaan skor motivasi belajar siswa secara signifikan 
pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. 
 
 
 
4. Uji t Kenaikan Skor Nilai Kelas Eksperimen dan Kontrol 
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Uji t kenaikan skor nilai kelas ekperimen dan kelas kontrol bertujuan 
untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan kenaikan skor motivasi belajar 
siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol pada kegiatan pembelajaran. 
Kesimpulan penelitian dikatakan signifikan apabila 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 pada 
taraf signifikansi 5% dan p < 0,05. Berikut merupakan ringkasan uji t 
kenaikan skor motivasi beajar kelas eksperimen dan kelas kontrol. 
Tabel 4.11 Uji t Kenaikan Skor Motivasi Belajar Kelas Eksperimen 
dan Kelas Kontrol 
Kelas Rata-rata 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 P 
kelas 
eksperimen 
85,6 
-2.954 2,000 0,004 
kelas kontrol 67 
 
Berdasarkan hasil perhitungan independent sampe t-test diketahui 
rata-rata kenaikan kelompok eksperimen sebesar 85,6 sedangkan 
kenaikan kelas kontrol sebesar 67 sehingga diketahui kenaikan skor 
motivasi belajar kelas eksperimen lebih besar 18,6 dibandingkan dengan 
kelas kontrol. Diketahui juga nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 sebesar -2,954 dengan 
signifikansi 0,004. Nilai 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dari db 60 adalah 2,000. Jadi dapat 
disimpulkan bahwa 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  atau  -𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 <  -𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (-2,954 < -
2,000) dan niali signifikansinya kurang dari 0,05 (p= 0,004 < 0,05), 
sehingga dapat dinyatakan terdapat perbedaan yang signifikan dalam 
peningkatan skor motivasi belajar secara signifikan pada kelompok 
eksperimen dan kontrol. 
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D. Pembahasan Hasil Penelitian 
1. Motivasi Belajar Siswa Kelas XI Teknik Permesinan yang 
Menggunakan Metode Reward 
Kelas yang menggunakan metode reward atau kelas eksperimen 
adalah kelas XI Teknik Permesinan II. Berdasarkan hasil uji t diketahui 
rata-rata pretest 82,5 setelah dilakukan posttest 168,1 sehingga 
penigkatannya sebesar 85,6. Selanjutnya berdasarkan uji t diperoleh nilai 
𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 -22,938. Nilai 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dengan df 30 pada taraf signifikan adalah 
2,042. Oleh karena itu  𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  atau  -𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 <  -𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (-22.938 
< -2,042) dan nilai signifikansinya lebih kecil daripada 0,05 (0,000 < 
0,05) sehingga dapat dinyatakan terdapat peningkatan secara signifikan 
pada skor motivasi belajar siswa kelompok eksperimen atau yang 
diberikan metode reward. 
Metode reward merupakan metode pembelajaran aktif yang dapat 
diterapkan didalam kelas. Pemberian reward yang memungkinan 
diterapkan antara lain seperti pemberian pujian, nilai tambah dan 
penghargaan. Sedangkan reward yang digunakan dalam penelitian ini 
ialah reward dalam bentuk hadiah yang berupa materi pendukung belajar. 
Bentuk hadiah materi pendukung belajar ini berupa alat tulis, buku tulis, 
buku paket, beasiswa dan sebagainya yang dapat menunjang proses 
belajar siswa. Peneliti memilih hadiah yang  berupa beasiswa satu bulan 
pembayaran SPP untuk juara pertama, uang beasiswa untuk juara kedua 
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dan alat tulis untuk semua peserta didik agar tidak menimbulkan perasaan 
iri pada peserta didik yang tidak mendapatkan juara. 
Pada pertemuan pertama akan dilakukan pretest guna mengukur 
tingkat motivasi di kelas tersebut. Setelah mengolah data dan mengetahui 
tingkat motivasi di kelas tersebut, peneliti akan memaparkan pada peserta 
didik beberapa setting penelitian. Peneliti selanjutkan menetapkan 
beberapa kualifikasi yang harus dicapai oleh peserta didik agar 
mendapatkan reward. Beberapa kualifikasi yang ditetapkan peneliti 
adalah perilaku yang merupakan ciri-ciri anak yang memiliki motivasi 
untuk belajar.  
Pada pertemuan kedua dan selanjutnya, peneliti akan mengingatkan 
kembali setting penelitian. Selama 3 minggu para siswa yang akan 
berlomba-lomba mencapai kualifikasi yang telah ditetapkan oleh 
peneliti. Pada KBM bagi siswa yang memberi tanggapan, mampu 
menajwab pertanyaan guru dan aktif akan diberi skor. Peneliti akan 
mencatat siswa-siswa yang telah mencapai kualifikasi.  
Pada hari terakhir pemberian treatment yaitu 3 minggu, semua siswa 
akan dihitung jumlah skornya untuk mengetahui siapa yang mempunyai 
skor tertinggi pertama dan kedua. Peserta didik yang telah mencapai 
kualifikasi yang telah ditetapkan oleh peneliti dan memiliki skor tertinggi 
pertama dan kedua diberi reward pada akhir waktu treatment, dilanjutkan 
dengan melakukan posttest. 
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2. Motivasi Belajar Siswa Kelas XI Teknik Permesinan yang 
Menggunakan Metode Konvensional 
Kelas yang menggunakan metode pembelajaran konvensional atau 
kelas kontrol adalah kelas XI Teknik Permesinan III. Berdasarkan hasil 
uji t diketahui rata-rata pretest 85,1 setelah dilakukan posttest 152,1 
sehingga penigkatannya sebesar 67. Selanjutnya berdasarkan uji t 
diperoleh nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 -13.230. Nilai 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dengan df 30 pada taraf 
signifikan adalah 2,042. Oleh karena itu  𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  atau  -𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 
<  -𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (-13.230 < -2,042) dan nilai signifikansinya lebih kecil 
daripada 0,05 (0,000 < 0,05) sehingga dapat dinyatakan terdapat 
peningkatan secara signifikan pada skor motivasi belajar siswa 
kelompok kontrol atau yang menggunakan metode pembelajaran 
konvensional. 
Setelah pemberian pretest guru memberikan pelajaran seperti 
biasanya. Guru memandu siswa untuk membaca buku pelajaran yang 
telah disediakan oleh sekolah. Selanjutnya guru membuka sesi bertanya 
bagi siswa yang belum mengerti materi yang telah disampaikan 
kemudian guru memberi tanggapan. Setelah sesi bertanya selesai 
kemudian guru melontarkan pertanyaan mengenai materi yang telah 
disampaikan yang harus dijawab oleh siswa. pada tahap terakhir 
sebelum proses KBM ditutup guru membuat simpulan dari materi yang 
telah disampaikan. 
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Pada pertemuan kedua dan seterusnya, guru mengingatkan kembali 
materi yang telah disampaikan sebelum guru melanjutkan menjelaskan 
materi baru. Setelah semua materi satu pokok bahasan selesai, akan 
diadakan ulangan harian. Pada hari terakhir waktu pemberian treatment 
dilakukan posttest. 
Suprijono (2014:14) menerangkan bahwa seorang guru harus 
menguasai prinsip-prinsip pembelajaran, memilih dan menggunakan 
strategi, pendekatan dan model pembelajaran secara tepat. Pembelajaran 
yang hanya terpuat pada guru berdampak pada rendahnya pengalaman 
belajar siswa. siswa menjadi pasif dalam belajar, mendengarkan guru, 
mencatat materi pelajaran, mengerjakan tugas tanpa terlibat langsung 
dalam proses pembelajaran tersebut. Dampaknya pada pembentukan 
sikap, sosial, mental, kreatifitas dan kemandirian siswa tidak 
berkembang, sehingga berpengaruh pada hasil belajar siswa. 
 
3. Perbedaan Motivasi Belajar Siswa Kelas XI Teknik Permesinan 
Menggunakan Metode Reward dengan Metode Konvensional 
Berdasarkan hasil uji posttest dengan teknik independent sampe t-
test diketahui rata-rata motivasi belajar kelas eksperimen sebesar 168,1 
dan rata-rata motivasi belajar kelas kontrol sebesar 152,1, sehingga 
dapat disimpulkan bahwa rata-rata motivasi belajar kelas eksperimen 
lebih tinggi 16,0 dibandingkan dengan kelas kontrol. Dari tabel tersebut 
diketahui 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 sebesar 3,849 dengan signifikansi 0,000. Didapatkan 
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𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dari db 60 pada taraf signifikansi 5% adalah 2,000. Jadi nilai 
𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  (3,849 > 2,000)  dan nilai signifikansi kurang dari 0,05 
(p= 0,000 < 0,05). Dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan skor 
motivasi belajar siswa secara signifikan pada kelas eksperimen dan 
kelas kontrol. 
Uji hipotesis dengan perhitungan independent samplet-test diketahui 
rata-rata kenaikan kelompok eksperimen sebesar 85,6 sedangkan 
kenaikan kelas kontrol sebesar 67 sehingga diketahui kenaikan skor 
motivasi belajar kelas eksperimen lebih besar 18,6 dibandingkan dengan 
kelas kontrol. Diketahui juga nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 sebesar -2,954 dengan 
signifikansi 0,004. Nilai 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dari db 60 adalah 2,000. Jadi dapat 
disimpulkan bahwa 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  atau  -𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 <  -𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (-2,954 < -
2,000) dan nilai signifikansinya kurang dari 0,05 (p= 0,004 < 0,05), 
sehingga dapat dinyatakan terdapat perbedaan yang signifikan dalam 
peningkatan skor motivasi belajar secara signifikan pada kelompok 
eksperimen dan kontrol. 
Berdasarkan analisis diatas, telah terbukti bahwa terdapat perbedaan 
yang signifikan antara metode reward dengan metode pembelajaran 
konvensional dalam meningkatkan motivasi belajar pada kelas XII 
Teknik Permesinan di SMK Negeri 3 Yogyakarta. Pada kelas kontrol 
yang menggunakan metode pembelajaran konvensional juga mengalami 
peningkatan namun peningkatan tersebut terjadi karena pengambilan 
posttest dilakukan pada satu hari menjelang UKK (Ujian Kenaikan 
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Kelas) secara otodidak para siswa lebih memiliki motvasi belajar, 
sehingga peningkatan motivasi belajar belum optimal dan tidak efektif. 
Belajar adalah interaksi stimulus dan respon. Law of Effect yang 
dicetuskan oleh Thorndike (1898) hadiah (reward) akan meningkatkan 
hubungan stimulus dengan respon, tetapi hukuman (punishment) tidak 
mengakibatkan efek apa-apa. Penelitian ini pada kelas eksperimen, 
memberikan reward sebagai stimulus agar meningkatkan hubungan 
stimulus dan respon. Kuatnya hubungan tersebut membuat respon 
(motivasi belajar) juga menjadi meningkat. Hal tersebut dibuktikan 
dengan rerata dan peningkatan skor lebih tinggi dibandingkan dengan 
kelompok kontrol. Karakteristik anak SMK menurut Stanley Hall, 
mereka  telah  memiliki keinginan  bebas  untuk  menentukan  nasib  
sendiri,  kalau  terarah  dengan baik  maka  ia  akan  menjadi  seorang  
individu  yang  memiliki  rasa tanggungjawab,  tetapi kalau  tidak  
terbimbing maka bisa menjadi seorang yang tak memiliki masa depan 
dengan baik. Metode reward memberikan feedback kepada siswa karena 
telah melakukan perilaku baik. Siswa yang diberi feedback akan 
mempertahankan perilaku baiknya dan mengulanginya, sehingga masa 
depan siswa akan baik. Menurut Piaget dalam santrock (2003:10) 
Remaja juga lebih idealistis dalam berpikir seperti memikirkan 
karakteristik ideal dari diri sendiri, orang lain dan dunia, dengan metode 
reward akan memancing siswa untuk menemukan karakteristik yang 
ideal bagi dirinya dengan memiliki semangat belajar dan 
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motivasibelajar yang tinggi. Sejalan dengan yang diungkapkan oleh 
Clolim (1992:20), dan kawan-kawan, hadiah berfungsi sebagai insentif 
(dorongan), sesuatu yang penting bagi anak dan memperbesar 
kemungkinan terulangnya perilaku yang diinginkan. 
 
E. Keterbatasan Penelitian 
Penelitian ini mempunyai keterbatsan-keterbatasan yang kemudian 
bisa berpengaruh pada hasil penelitian. Keterbatasan-keterbatasan tersebut 
yaitu:   
1. Keterbatasan waktu penelitian, sehingga peneliti memadatkan kegiatan 
menjadi tiga minggu penuh. 
2. Keterbatasan fasilitas sekolah yang mendukung pelaksanaan penelitian. 
3. Keterbatasan pengetahuan peneliti dalam melaksanaan Penelitian 
Eksperimen Bimbingan dan Konseling namun demikian masalah 
tersebut teratasi dengan adanya dosen pembimbing yang telah 
memberikan bimbingannya dalam hal Penelitian Eksperimen 
Bimbingan dan Konseling. 
 
 105 
 
BAB V 
SIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah 
diperoleh maka dalam penelitian ini dapat ditarik kesimpulan bahwa ada 
perbedaan positif dan signifikan motivasi belajar antara siswa yang 
menggunakan metode reward dengan metode pembelajaran konvensional. 
Siswa yang menggunakan metode reward diperoleh t hitung = -22,938 lebih 
kecil (karena bilangan negatif sehingga lebih kecil) dari t tabel = -2,042 dan 
nilai p < 0,05 (0,000 < 0,05) pada taraf signifikansi 5%, sedangakn hasil uji 
t motivasi belajar siswa yang menggunakan metode pembelajaran 
konvensional yaitu t hitung = -13,230 lebih kecil (karena bilangan negatif 
sehingga lebih kecil) dari t tabel = -2,042 dan nilai p < 0,05 (0,000 < 0,05) 
pada taraf signifikansi 5%. Sehingga hipotesis yang telah diajukan pada bab 
II yaitu “metode reward efektif meningkatkan motivasi belajar pada siswa 
kelas XI jurusan Teknik Permesinan SMK Negeri 3 Yogyakarta” diterima.  
 
B. Implikasi Hasil Penelitian 
Berdasarkan hasil penelitian memberikan implikasi bahwa kegiatan 
belajar mengajar dengan menerapkan metode reward dapat meningkatkan 
motivasi belajar siswa SMK Negeri 3 Yogyakarta, maka dalam kegiatan 
belajar mengajar guru harus menerapkan metode reward dengan baik dan 
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benar. Penerapan metode reward dalam kegiatan belajar mengajar, siswa 
akan lebih aktif dan antusias dalam mengikuti kegiatan pembelajaran. Hal 
ini secara tidak langsung akan berdampak pada peningkatan hasil belajar 
siswa, siswa yang awalnya pasif dan menganggap pembelajaran teori tidak 
menyenangkan dan sulit berubah menjadi pelajaran yang menyenangkan 
dan mudah dipahami. Guru juga dimudahkan dalam melaksanakan tugas 
mengajar dan mengelola kelas. 
Sedangkan untuk kepala sekolah berkewajiban memfasilitasi 
pelaksanaan metode reward dengan memberi anggaran untuk penyediaan 
reward. Selain itu, kepala sekolah juga dapat menganggarkan dana untuk 
pelatihan ketrampilan mengajar guru agar para guru lebih terampil dalam 
pelaksanaan metode reward dikelas dan menyediakan bentuk reward yang 
berupa alat tulis dan beasiswa. Dukungan yang diberikan kepala sekolah ini 
sangat membantu guru dalam menerapkan metode reward di KBM. 
 
C. Saran 
Berdasarkan kesimpulan dan implikasi, dapat dikemukakan 
beberapa saran sebagai berikut:  
1. Bagi pihak sekolah, diharapkan selalu memberikan dukungan serta 
memfasilitasi dalam rangka meningkatkan motivasi belajar siswa yang 
secara tidak langsung berpengaruh terhadap hasil belajar siswa. selain 
itu, diharapkan pihak sekolah selalu memberikan dukungan terhadap 
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inovasi-inovasi yang guru ciptakan untuk meningkatkan kualitas 
pelayanan proses pembelajaran. 
2. Bagi guru bidang studi, sebaiknya dapat menerapkan metode reward 
dalam proses kegiatan belajar mengajar karena metode tersebut terbukti 
dapat meningkatkan motivasi belajar siswa. 
3. Bagi guru Bimbingan dan Konseling, diharapkan dapat memberi 
pemahaman bahwa metode reward dapat memberikan dampak positif 
bagi peningkatan motivasi belajar. 
4. Bagi peneliti selanjutnya, diaharapkan dapat berinovasi dengan 
menggunakan metode reward untuk meningkatkan variabel lain yang 
mempengaruhi belajar. 
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A. Rasional 
Penelitian eksperimen ini dilakukan untuk mengetahui 
kefektifitasan penerapan metode reward dalam meningkatkan motivasi 
belajar siswa kelas XI Teknik Permesinan di SMK Negeri 3 Yogyakarta. 
Penelitian ini didasarkan pada kenyataan dilapangan peserta didik 
mengalami masalah belajar yaitu kurangnya motivasi belajar di kelas teori. 
Peserta didik berasumsi bahwa kelas teori tidak terlalu penting, padahal 
kenyataan kelas teori merupakan pondasi bagi kelas praktikum. Kelas teori 
berisi dasar-dasar ilmu, serta pengetahuan yang dibutuhkan untuk praktek. 
Anggapan keliru peserta didik inilah yang membuat pada akhirnya kualitas 
lulusan SMK rendah yang berakibat pada pengangguran. 
Hasil survei Deputi Statistik Sosal BPS Arizal Ahnaf di Jakarta, 
Senin (5/11), menjelaskan, pada tahun 2011 pengangguran terbuka 
didominasi lulusan Sekolah Menengah Kejuruan sebesar 17,26 persen dari 
jumlah penganggur. Peringkat Pengangguran selanjutnya yaitu lulusan 
Sekolah Menengah Atas 14,31 persen, lulusan universitas 12,59 persen dan 
Sekolah Dasar di bawah 4,57 persen. Pemerintah telah melakukan berbagai 
upaya sehingga jumlah pengangguran lulusan SMK dari tahun ketahun 
dapat berkurang. Data statistik tahun 2015 pengangguran terbuka lulusan 
SMK turun menjadi 9,05 persen namun tetap mendominasi dari total 
keseluruhan jumlah pengangguran terbuka. Pada akhir tahun 2015 jumlah 
pengangguran SMK meningkat sebesar 1,84 persen. Dugaan sementara, 
metode reward efektif meningkatkan motivasi belajar peserta didik 
sehingga mutu hasil belajar meningkat dan lulusannya banyak terserap di 
dunia kerja dan industri. 
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B. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Tujuan yang ingin dicapai adalah  mengetahui efektifitas penerapan 
metode reward dalam meningkatkan motivasi belajar siswa kelas XI 
Teknik Permesinan di SMK Negeri 3 Yogyakarta. 
2. Manfaat Penelitian 
a. Manfaat Teoritis 
Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat menjadi 
informasi berharga bagi ilmu bimbingan dan konseling terutama 
dalam pengembangan teknik bimbingan untuk kedepannya. 
b. Manfaat Praktis 
1) Bagi siswa 
Dari penelitian ini siswa memperoleh pengalaman belajar 
yang lebih bermakna, sehingga siswa akan lebih termotivasi 
untuk menguasai dan terampil dalam belajar dengan penerapan 
metode pemberian reward. 
2) Bagi guru 
Informasi hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi 
informasi serta masukan berharga bagi para guru dalam 
melakukan berbagai upaya untuk meningkatkan kuliatas proses 
dan hasil pembelajaran dengan penerapan metode pemberian 
reward. 
3) Bagi orang tua 
Hasil penelitian ini diharapkan metode reward dapat 
dipergunakan orang tua dalam upaya meningkatkan motivasi 
belajar putra-putrinya yang akan berpengaruh dengan prestasi 
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dan karirnya. Dengan demikian, akan menggugah  hati para 
orang tua siswa untuk berpartisipasi aktif dalam rangka 
menyukseskan pendidikan putra-putrinya. 
 
C. Metode Penelitian 
1. Populasi dan Sampel Penelitian 
a. Populasi 
Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI jurusan 
Teknik Permesinan di SMK Negeri 3 Yogyakarta pada tahun ajaran 
2016/2017 yang berjumlah 122 siswa. Alasan peneliti mengambil 
subyek kelas XI: (1) siswa kelas XI telah mendapatkan pengalaman 
belajar yang cukup banyak; (2) siswa kelas XI baru mendapat kelas 
praktikum sehingga anak lebih tertarik dengan kelas praktik dan 
mulai bosan dengan kelas teori; (3) siswa kelas XI tidak terlalu sibuk 
dengan ujian sehingga memungkinkan untuk diberikan treatment. 
b. Sampel  
Pengambilan sampel penelitian ini menggunakan teknik 
Purposive Sampling yaitu penentuan sampel dengan pertimbangan 
tertentu. Sampling purposive digunakan karena pengambilan sampel 
didasari pada pertimbangan siswa yang memiliki motivasi belajar 
rendah. Pengambilan sampel yang akan dipergunakan, didasarkan 
pada kriteria siswa yang memiliki motivasi belajar yang berada pada 
tingkat rendah. Pengambilan kelas untuk dijadikan kelas sampel 
didasarkan pada hasil penyebaran kuesioner, yakni kelas XI Teknik 
Permesinan II yang berjumlah 31 siswa sebagai kelas eksperimen 
dan kelas XI Teknik Permesinan III  yang berjumlah 32 siswa 
sebagai kelas kontrol.  
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2. Treatmen dan Desain Penelitian 
Treatment dalam penelitian ini berbentuk reward berupa materi 
pendukung belajar, yaitu: 
a. Beasiswa SPP satu bulan 
b. Beasiswa pendidikan 
c. Buku dan alat tulis 
Pada kelas eksperimen, peneliti akan memaparkan pada peserta 
didik beberapa setting penelitian. Peneliti selanjutkan menetapkan 
beberapa kualifikasi yang harus dicapai oleh peserta didik agar 
mendapatkan reward. Beberapa kualifikasi yang ditetapkan peneliti 
adalah perilaku yang merupakan ciri-ciri anak yang memiliki motivasi 
untuk belajar. Peserta didik yang telah mencapai kualifikasi yang telah 
ditetapkan oleh peneliti akan diberi reward. Sedangkan pada kelas 
kontrol tidak diberi treatment,proses KBM berjalan apa adanya seperti 
biasa (natural). 
Desain dan langkah-langkah eksperimen dapat diringkas dalam 
tabel berikut: 
Minggu 
ke 
Kegiatan 
0. 
Pra-eksperimen 
1. Menyiapkan intrumen yang digunakan untuk mengukur 
motivasi belajar 
I 
Eksperimen  
1. Mengadakan pretest pada 4 kelas XI Teknik Permesinan 
SMKN 3 Yogyakarta 
2. Mengolah data untuk mengetahui tingkat motivasi belajar 
3. Memilih dua kelas dengan rata-rata motivasi belajar paling 
rendah dan rerata hampir sama. Dua kelas tersebut akan dipilih 
lagi satu untuk kelas treatment dan satu untuk kelas kontrol. 
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4. Memberikan informasi mengenai tujuan pengisian 
angket motivasi belajar. Tujuan pengisian angket tersebut 
adalah untuk mengukur tingkat motivasi peserta didik yang 
selanjutnya bagi dua kelas yang memiliki rerata paling rendah 
akan dijadikan kelas teratment dan kelas kontrol dalam 
penelitian 
5. Memaparkan pada kelas treatment  dan kelas kontrol  
a. Setting dan waktu treatment (kelas treatment dan 
kontrol) 
b. Tata cara pelaksanaan treatment (kelas treatment dan 
kontrol) 
c. Informasi mengenai reward yang akan didapat yaitu 
reward 1 bulan SPP kepada siswa yang telah mencapai 
kualifikasi dengan jumlah poin tertinggi, uang beasiswa 
kepada siswa dengan jumlah poin tertinggi kedua dan reward 
berupa alat tulis kepada seluruh siswa. 
d. Cara mendapatkan reward/kualifikasi mendapatkan 
reward (kelas treatment) yaitu 
1) Selalu hadir ke sekolah, apabila tidak hadir harus 
disertai alasan dan bukti yang jelas 
2) Hadir tepat waktu di kelas 
3) Tekun mengerjakan tugas seperti PR, tugas harian, 
tugas individu dll 
4) Mengerjakan tugas individu dengan  mandiri 
5) Mengumpulkan tugas tepat waktu 
6) Memperhatikan semua mata pelajaran dengan 
seksama ketika guru mapel mejelaskan materi pelajaran 
7) Bertanya atau berkomentar mengenai materi pelajaran 
jika sudah diberi kesempatan oleh guru yang mengajar 
8) Mampu menjawab pertanyaan yang diberikan oleh 
guru 
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e. Peran guru mapel adalah setiap akan memulai proses 
pembelajaran guru mapel akan mengingatkan kepada peserta 
didik bahwa bagi siapa saja yang mencapai kualifikasi akan 
mendapatkan reward, selain itu guru mapel juga akan 
mengamati dan menacatat peserta didik yang mencapai 
kualifikasi yang selanjutnya akan diakumulasikan skornya. 
II 
1. Pengamatan motivasi belajar selama proses 
pembelajaran  
2. Observasi dan wawancara kepada guru mapel 
mengenai motivasi belajar peserta didik 
III 
1. Pengamatan motivasi belajar selama proses 
pembelajaran 
2. Observasi dan wawancara kepada guru mapel 
mengenai motivasi belajar peserta didik 
IV 
1. Pengamatan motivasi belajar selama proses 
pembelajaran 
2. Observasi dan wawancara kepada guru mapel 
mengenai motivasi belajar peserta didik 
V 
1. Pemberian treatment reward 1 bulan SPP kepada 
siswa yang telah mencapai kualifikasi dengan jumlah poin 
tertinggi, uang beasiswa kepada siswa dengan jumlah poin 
tertinggi kedua dan reward berupa alat tulis kepada 
seluruh siswa. 
Pasca-eksperimen 
2. Post test 
3. Pengolahan post test untuk mengetahui seberapa 
efektif penggunaan treatment reward. Hasilnya kemudian 
diuji normalitas, uji homogenitas dan uji hipotesis. 
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D. Instrumen Penelitian 
Pengumpulan data penelitian ini menggunakan instrumen untuk 
mengukur motivasi belajar. Pengukuran motivasi belajar siswa dilakukan 
dengan menggunakan instrumen nontes berbentuk angket yang disusun 
menggunakan model skala dengan 5 pilihan tanggapan, yaitu Sangat Sesuai 
(SS), Sesuai (S), Ragu-Ragu (R), Tidak Sesuai (TS) dan Sangat Tidak sesuai 
(STS). Bobot skor dari masing-masing tanggapan berturut-turut adalah 
5,4,3,2,1. Dengan definifi operasional sebagai berikut: 
3. Motivasi Belajar 
Motivasi belajar adalah suatu kondisi psikologis dimana siswa 
memiliki dorongan yang berasal dari diri sendiri (internal) maupun dari 
luar diri sendiri (eksternal) untuk melakukan kegiatan belajar. Indikator 
siswa memiliki dorongan dari diri sendiri meliputi ketekunan dalam 
belajar, memiliki keuletan dalam menghadapi kesulitan tugas, memiliki 
minat terhadap berbagai mata pelajaran, memiliki keyakinan yang kuat 
dan memiliki keinginan untuk berhasil, sedangkan dorongan dari luar 
diri sendiri meliputi mampu belajar dimana saja, memiliki semangat 
belajar jika ada penghargaan dan jika mendapat semangat dari orang 
terdekat. 
4. Hadiah (Reward) 
Reward merupakan suatu metode pembelajaran yang 
menyenangkan sebagai alat penggerak diberikan kepada siswa yang 
telah menjalankan kegiatan positif yang sesuai dengan apa yang telah 
dikehendaki, agar ia lebih giat lagi belajarnya dan mencapai prestasi 
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yang lebih baik lagi dari apa yang telah dicapai saat ini. Bahkan siswa 
yang belum berprestasi akan terangsang sehingga akan belajar untuk 
lebih berprestasi lagi. 
Skala motivasi belajar 
No. Pernyataan SS S R TS STS 
1. Saya menyusun jadwal untuk kegiatan 
belajar dirumah 
     
2. Saya belajar dengan membuat tujuan 
setiap hari 
     
3. Saya mengakhiri belajar setelah tujuan 
yang saya buat tercapai 
     
4. Ketika saya belajar tidak memikirkan 
hal lain 
     
5. Saya fokus terhadap materi pelajaran 
yang sedang dipelajari 
     
6. Saya mengulangi materi secara terus-
menerus sampai menguasai materi 
tersebut 
     
7. Saya segera menyelesaikan tugas 
individu yang diberi oleh guru 
     
8. Saya bertanya kepada guru  ketika 
mengalami kesulitan dalam mengerjakan 
tugas 
     
9. Saya bertanya kepada teman ketika 
mengalami kesulitan dalam mengerjakan 
tugas 
     
10. Saya menyukai lebih dari tiga mata 
pelajaran 
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11. Saya menyukai pelajaran terhadap mata 
pelajaran teori 
     
12. Saya menyukai pelajaran terhadap mata 
pelajaran praktek 
     
13. Saya merasa senang mendapat 
pengetahuan/informasi baru 
     
14. Saya bersemangat ketika pergantian 
materi 
     
15. Saya merasa senang belajar di kelas 
praktik 
     
16. Saya mempelajari semua mata pelajaran      
17. Saya tetap mempelajari mata pelajaran 
yang tidak disukai 
     
18. Saya mempelajari materi/mata pelajaran 
yang sulit 
     
19. Saya mengerjakan tugas dengan 
keyakinan jawaban benar 
     
20. Saya mengerjakan ulangan dengan 
keyakinan jawaban benar 
     
21. Saya yakin mengerjakan jawaban 
dengan benar  tidak terprovokasi 
jawaban teman yang berbeda 
     
22. Saya siap menghadapi ujian kapan saja      
23. Saya mempersiapkan diri untuk 
menghadapi ujian dadakan 
     
24. Saya mampu mengikuti ujian yang 
diadakan kapan saja 
     
25. Saya belajar sebelum mengikuti ujian      
26. Saya belajar untuk mempersiapkan 
materi besok pagi 
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27. Saya belajar agar mendapat nilai yang 
sempurna 
     
28. Saya memiliki tujuan setelah lulus dari 
SMK 
     
29. Saya mempersiapkan diri untuk lulus 
dari SMK 
     
30. Saya sudah mempunyai rencana karir 
setelah lulus dari SMK 
     
31. Saya menyadari semua mata pelajaran 
itu penting 
     
32. Saya menyadari semua yang dipelajari 
di sekolah tidak ada yang sia-sia 
     
33. Saya menyadari semua mata pelajaran 
itu berguna  
     
34. Saya tetap fokus belajar meskipun teman 
mengganggu saya  
     
35. Saya tetap memperhatikan guru 
meskipun teman mengajak ngobrol 
     
36. Saya tetap mengerjakan tugas individu 
meskipun teman  mengajak bermain 
     
37. Saya berkonsentrasi belajar meskipun 
suasana ramai 
     
38. Saya berkonsentrasi belajar meskipun 
suasana hati tidak baik 
     
39. Saya berkonsentrasi belajar meskipun 
sedang memiliki masalah 
     
40. Saya dapat berkonsentrasi dalam 
kegiatan belajar disekolah 
     
41. Saya dapat berkonsentrasi dalam 
kegiatan belajar dirumah 
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42. Saya dapat berkonsentrasi dalam 
kegiatan belajar di tempat umum 
     
43. Saya bersemangat belajar karena diberi 
pujian oleh guru 
     
44. Saya bersemangat mengerjakan tugas 
karena diberi nilai tambah oleh guru 
     
45. Saya bersemangat belajar karena diberi 
uang jajan oleh orang tua 
     
46. Saya sungguh-sungguh belajar agar 
membanggakan orang tua 
     
47. Saya sungguh-sungguh belajar agar 
mendapat pujian dari teman 
     
48. Saya sungguh-sungguh belajar agar 
diakui oleh orang lain 
     
49. Saya sungguh-sungguh belajar agar 
mendapat penghargaan dari guru 
     
50. Saya sungguh-sungguh belajar agar 
dihargai oleh orang lain 
     
51. Saya sungguh-sungguh belajar agar 
mendapat penghargaan dari orang tua 
     
52. Saya bersemangat belajar setelah 
mendapat dorongan dari orang tua 
     
53. Saya bersemangat belajar setelah 
mendapat dorongan dari guru mata 
pelajaran 
     
54. Saya bersemangat belajar setelah 
mendapat dorongan dari guru terdekat 
     
55. Saya bersemangat belajar setelah 
mendapat dorongan dari sahabat/pacar 
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56. Saya bersemangat belajar setelah 
mendapat dorongan dari saudara 
     
57. Saya bersemangat belajar setelah 
mendapat dorongan dari teman 
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Email: jurusanppbuny@yahoo.com Web: http://bk.fip.uny.ac.id 
 
ANGKET MOTIVASI BELAJAR  
A. Kata Pengantar 
Sehubungan dengan penyelesaian Tugas Akhir Semester berupa 
skripsi yang sedang saya lakukan di Progam Studi Bimbingan dan 
Konseling Jurusan Psikologi Pendidikan dan Bimbingan Universitas 
Negeri Yogyakarta dengan judul penelitian “Efektivitas Metode Reward 
untuk Meningkatkan Motivasi Belajar di SMK Negeri 3 Yogyakarta”, 
maka saya bermaksud untuk mengumpulkan data tentang penelitian 
tersebut. Hasil penelitian ini bermanfaat sebagai dasar pertimbangan 
pemberian layanan Bimbingan dan Konseling. 
Saya mohon kepada adik-adik memberikan informasi dengan cara 
mengisi angket yang telah disediakan. Saya berharap agar adik-adik 
dapat mengisi angket ini dengan sejujur-jujurnya sesuai dengan keadaan 
sesungguhnya dan tanpa arahan atau paksaan. Angket ini murni untuk 
kerperluan studi dan tidak berpengaruh pada menurunnya prestasi 
belajar adik-adik. 
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Bantuan dan partisipasi adik-adik merupakan sumbangan yang 
sangat berarti bagi terselenggaranya penelitian ini. Atas kesediaan dan 
kerjasamanya, saya ucapkan terima kasih. 
 
         Peneliti 
Hana Gilang Sukmawati 
 
B. Petunjuk Pengisian Angket 
1. Berdoalah sebelum mengerjakan 
2. Bacalah dengan seksama dan teliti 
3. Jawablah pernyataan-pernyataan berikut sesuai dengan keadaan 
anda dengan memberi tanda centang () pada kolom yang sesuai 
dengan diri anda, jika anda ingin mengganti jawaban beri tanda 
() dan beri tanda centang () lagi pada jawaban yang sesuai. 
SS = jika pernyataan tersebut sangat sesuai dengan anda 
S =  jika pernyataan tersebut sesuai dengan anda 
R =  jika anda ragu-ragu dengan pernyataan tersebut 
TS =  jika pernyataan tersebut tidak sesuai dengan anda 
STS =  jika pernyataan tersebut sangat tidak sesuai dengan anda 
Contoh : 
Pernyataan SS S R TS STS 
Saya mengerjakan tugas       
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Menurut anda pernyataan tersebut sesuai dengan anda, maka anda 
memberi tanda centang () pada kolom S 
C. Identitas Diri 
Nama   : 
Jenis Kelamin  : 
Tanggal Pengisian : 
D. Pernyataan – Pernyataan 
No. Pernyataan SS S R TS STS 
1. Saya menyusun jadwal untuk kegiatan belajar 
dirumah 
     
2. Saya belajar dengan membuat tujuan setiap 
hari 
     
3. Saya mengakhiri belajar setelah tujuan yang 
saya buat tercapai 
     
4. Ketika saya belajar tidak memikirkan hal lain      
5. Saya fokus terhadap materi pelajaran yang 
sedang dipelajari 
     
6. Saya mengulangi materi secara terus-menerus 
sampai menguasai materi tersebut 
     
7. Saya segera menyelesaikan tugas individu 
yang diberi oleh guru 
     
8. Saya bertanya kepada guru  ketika 
mengalami kesulitan dalam mengerjakan 
tugas 
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9. Saya bertanya kepada teman ketika 
mengalami kesulitan dalam mengerjakan 
tugas 
     
10. Saya menyukai lebih dari tiga mata pelajaran      
11. Saya menyukai pelajaran terhadap mata 
pelajaran teori 
     
12. Saya menyukai pelajaran terhadap mata 
pelajaran praktek 
     
13. Saya merasa senang mendapat 
pengetahuan/informasi baru 
     
14. Saya bersemangat ketika pergantian materi      
15. Saya merasa senang belajar di kelas praktik      
16. Saya mempelajari semua mata pelajaran      
17. Saya tetap mempelajari mata pelajaran yang 
tidak disukai 
     
18. Saya mempelajari materi/mata pelajaran yang 
sulit 
     
19. Saya mengerjakan tugas dengan keyakinan 
jawaban benar 
     
20. Saya mengerjakan ulangan dengan keyakinan 
jawaban benar 
     
21. Saya yakin mengerjakan jawaban dengan 
benar  tidak terprovokasi jawaban teman 
yang berbeda 
     
22. Saya siap menghadapi ujian kapan saja      
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23. Saya mempersiapkan diri untuk menghadapi 
ujian dadakan 
     
24. Saya mampu mengikuti ujian yang diadakan 
kapan saja 
     
25. Saya belajar sebelum mengikuti ujian      
26. Saya belajar untuk mempersiapkan materi 
besok pagi 
     
27. Saya belajar agar mendapat nilai yang 
sempurna 
     
28. Saya memiliki tujuan setelah lulus dari SMK      
29. Saya mempersiapkan diri untuk lulus dari 
SMK 
     
30. Saya sudah mempunyai rencana karir setelah 
lulus dari SMK 
     
31. Saya menyadari semua mata pelajaran itu 
penting 
     
32. Saya menyadari semua yang dipelajari di 
sekolah tidak ada yang sia-sia 
     
33. Saya menyadari semua mata pelajaran itu 
berguna  
     
34. Saya tetap fokus belajar meskipun teman 
mengganggu saya  
     
35. Saya tetap memperhatikan guru meskipun 
teman mengajak ngobrol 
     
36. Saya tetap mengerjakan tugas individu 
meskipun teman  mengajak bermain 
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37. Saya berkonsentrasi belajar meskipun 
suasana ramai 
     
38. Saya berkonsentrasi belajar meskipun 
suasana hati tidak baik 
     
39. Saya berkonsentrasi belajar meskipun sedang 
memiliki masalah 
     
40. Saya dapat berkonsentrasi dalam kegiatan 
belajar disekolah 
     
41. Saya dapat berkonsentrasi dalam kegiatan 
belajar dirumah 
     
42. Saya dapat berkonsentrasi dalam kegiatan 
belajar di tempat umum 
     
43. Saya bersemangat belajar karena diberi 
pujian oleh guru 
     
44. Saya bersemangat mengerjakan tugas karena 
diberi nilai tambah oleh guru 
     
45. Saya bersemangat belajar karena diberi uang 
jajan oleh orang tua 
     
46. Saya sungguh-sungguh belajar agar 
membanggakan orang tua 
     
47. Saya sungguh-sungguh belajar agar mendapat 
pujian dari teman 
     
48. Saya sungguh-sungguh belajar agar diakui 
oleh orang lain 
     
49. Saya sungguh-sungguh belajar agar mendapat 
penghargaan dari guru 
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50. Saya sungguh-sungguh belajar agar dihargai 
oleh orang lain 
     
51. Saya sungguh-sungguh belajar agar mendapat 
penghargaan dari orang tua 
     
52. Saya bersemangat belajar setelah mendapat 
dorongan dari orang tua 
     
53. Saya bersemangat belajar setelah mendapat 
dorongan dari guru mata pelajaran 
     
54. Saya bersemangat belajar setelah mendapat 
dorongan dari guru terdekat 
     
55. Saya bersemangat belajar setelah mendapat 
dorongan dari sahabat/pacar 
     
56. Saya bersemangat belajar setelah mendapat 
dorongan dari saudara 
     
57. Saya bersemangat belajar setelah mendapat 
dorongan dari teman 
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Lampiran 2 pedoman pengamatan 
 
JURUSAN PSIKOLOGI PENDIDIKAN DAN BIMBINGAN 
FAKULTAS ILMU PENGETAHUAN 
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA 
Kampus Karangmalang, Yogyakarta 55281, Telp.(0274) 542183 
Email: jurusanppbuny@yahoo.com Web: http://bk.fip.uny.ac.id 
 
Pedoman Pengamatan 
Metode Reward untuk Meningkatkan Motivasi Belajar 
 
Petunjuk Pengisian : 
1. Bacalah dan pelajari aspek yang akan diamati 
2. Usahakan tidak mengerjakan pekerjaan lain selama pengematan di kelas 
3. Selama pengamatan, amatilah secara menyeluruh dan jangan hanya mengamati pada satu tempat saja 
4. Berilah tanda silang (X) pada kolom  nomor absen peserta didik jika peserta didik sesuai dengan aspek yang diamati 
5. Lakukan semua petunjuk pengisian hinggakegiatan belajar mengajar selesai. 
Aspek yang diamati 
1. Kehadiran, meliputi datang tepat waktu di kelas dan peryertaan bukti jika tidak hadir 
2. Keaktifan, meliputi memberi tanggapan/komentar, menjawab pertanyaan yang diberikan oleh guru dan bertanya jika kurang jelas 
3. Keuletan, meliputi mengerjakan tugas individu dengan mandiri dan berusaha mempelajari materi sampai bisa 
4. Disipilin, meliputi mengerjakan PR dan mengumpulkan tugas tepat waktu 
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5. Konsentrasi, meliputi fokus memperhatikan guru yang sedang menjelaskan dan fokus mengerjakan tugas 
No. 
Aspek yang 
diamati 
Hasil (nomor absen) 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 Dst 
1. Datang tepat 
waktu di kelas 
                   
2. Tidak hadir 
disertai bukti 
                   
3. Memberi 
tanggapan 
                   
4. Menjawab 
pertanyaan 
                   
5. Bertanya                     
6. Mengerjakan 
tugas individu 
dengan mandiri 
                   
7. Berusaha 
mempelajari 
materi hingga 
bisa 
                   
8. Mengumpulkan 
tugas tepat 
waktu 
                   
9. Mengerjakan 
PR 
                   
10. Memperhatikan 
penjelasan guru 
                   
11. Sungguh-
sungguh 
mengerjakan 
tugas 
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Lampiran 3 pedoman wawancara 
 
JURUSAN PSIKOLOGI PENDIDIKAN DAN BIMBINGAN 
FAKULTAS ILMU PENGETAHUAN 
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA 
Kampus Karangmalang, Yogyakarta 55281, Telp.(0274) 542183 
Email: jurusanppbuny@yahoo.com Web: http://bk.fip.uny.ac.id 
 
Pedoman Wawancara 
Metode Reward untuk Meningkatkan Motivasi Belajar 
 
Petunjuk Pengisian : 
6. Temui guru mata pelajaran seusai mengajar dikelas 
7. Bacalah dan pelajari aspek yang akan diamati 
8. Tanyakan kepada guru mata pelajaran sesuai pertanyaan yang telah ditulis 
9. Usahakan tidak mengerjakan pekerjaan lain selama wawancara kepada guru mata pelajaran 
10. Berilah tanda silang (X) pada kolom  nomor absen peserta didik jika sesuai dengan aspek yang ditanyakan 
11. Lakukan semua petunjuk pengisian semua pertanyaan terjawab oleh guru mata pelajaran 
Aspek yang diwawancarai 
1. Kehadiran siswa di kelas 
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2. Kosentrasi siswa sewaktu guru menjelaskan materi pelajaran 
3. Keaktifan siswa sewaktu guru menjelaskan materi pelajaran 
4. Kedisiplinan siswa dalam mengumpulkan tugas 
No. 
Aspek yang 
diwawancarai 
Hasil (nomor absen) 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 Dst 
1. Peserta didik 
yang hadir 
                   
2. Peserta didik 
yang datang 
tepat waktu 
                   
3. Peserta didik 
yang 
berkonsentrasi  
                   
4. Peserta didik 
yang bertanya 
                   
5. Peserta didik 
yang 
memberikan 
pendapat  
                   
6. Peserta didik 
yang menjawab 
pertanyaang 
(jika ada) 
                   
7. Peserta didik 
yang 
mengumpulkan 
tugas 
                   
8. Mengumpulkan 
tugas tepat 
waktu 
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Lampiran Modul 4 kriteria peserta didik yang mendapatkan reward 
Kriteria Peserta Didik yang Mendapatkan Reward 
 
a. Selalu hadir ke sekolah, apabila tidak hadir harus disertai alasan dan bukti yang jelas. 
Contoh jika sakit maka membawa surat keterangan sakit atau menelepon kesekolah. 
b. Hadir tepat waktu kekelas, guru mapel pada jam pertama akan mencatat peserta didik 
yang terlambat 
c. Tekun mengerjakan tugas kelas yang diberikan oleh guru mapel, seperti PR, tugas 
harian dll 
d. Mengerjakan tugas kelas yang diberikan oleh guru secara mandiri 
e. Mengumpulkan tugas tepat pada waktunya. 
f. Memperhatikan semua mata pelajaran dengan seksama ketika guru mapel mejelaskan 
materi pelajaran 
g. Bertanya atau berkomentar mengenai materi pelajaran jika sudah diberi kesempatan 
oleh guru yang mengajar 
h. Mampu menjawab pertanyaan yang dilontarkan guru mapel 
 
 
